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RINGKASAN
A n

Tanaman Kelapa merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang telah lama dikenal dan sangat berpe-
ran bagi kehidupan masyarakat. Bila ditinjau dari aspek
ekonomi, tanaman ini mempunyai nilai ekonomis yang
tinggi, tiap bagian dari komoditas ini dapat menghas-
ilkan berbagai produk-produk yang mempunyai nilai
jual. Peluang bisnis yang dihasilkan oleh komoditas ini
cukup banyak, mulai dari batang, daun, sabut, batok ,
air dan dagingnya semua mempunyai nilai bisnis yang
cukup menjanjikan.

Beberapa produk yang dapat dihasilkan dari ko-
moditas ini yakni batang (dimanfaatkan untuk bahan
bangunan, furniture maupun untuk bahan interior),
daun/ lidi (dianyam menjadi sapu, bahan dekorasi), da-
ging (diolah menjadi minyak, santan, kopra, dessicated
coco, coco powder dll), tempurung (arang tempurung,
briket arang, karbon aktif), sabut (Fiber sheet, coco dust)
dan air kelapa (Nata de coco).

Kegiatan industri kelapa terpadu akan memberi
dua keuntungan sekaligus yakni pertama menguntung-
kan dari segi agrobisnis dan yang kedua turut menjaga
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kelestarian alam. Kelapa adalah komoditas perkebunan
yang mempunyai luas areal terbesar yang sampai saat
ini belum banyak disentuh para investor, sedangkan po-
tensi yang ada seperti telah diuraikan diatas bila diday-
agunakan akan memberi keuntungan dari segi bisnis.

Disamping itu, bagi pemerintah daerah dan masya-
rakat akan merupakan sumber penghasilan tambahan.
Beroperasinya Industri kelapa terpadu ini akan mem-
bantu perputaran ekonomi daerah dan pada gilirannya
pendapatan daerah dan masyarakat petani akan ikut
terangkat. Salah satu faktor yang dapat dijadikan acu-
an keberhasilan kegiatan ini adalah ketersediaan bahan
baku. Jumlah bahan baku harus memenuhi tiga aspek
yakni kuantitas, kualitas dan kontinuitas. Untuk itu
dalam pengembangan agroindustri kelapa terpadu di-
perlukan suatu analisa perencanaan strategi yang ma-
tang sehingga diperoleh hasil yang optimum dari setiap
penggunaan sumber daya.

Analisa perencanaan strategi penting dilakukan
karena setiap saat terjadi perubahan, persaingan yang
semakin ketat, peningkatan inflasi, penurunan tingkat
pertumbuhan ekonomi, perubahan teknologi yang se-
makin canggih, dan perubahan kondisi demografis,
yang mengakibatkan berubahnya selera konsumen se-
cara cepat. Persaingan ketat yang terjadi dalam ling-
kungan perdagangan internasional kelapa menuntut
kemampuan untuk mengembangkan keunggulan ber-
saing yang dimiliki.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menginte-
grasikan engineering dan kelayakan dalam metodolog-
inya sehingga dapat menjadi referensi bagi kelompok
petani, Investor, Litbang, masyarakat dan stakeholder
lain yang tertarik pada kelapa untuk dijadikan acuan
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pengembangan industri kelapa terpadu. Kesimpulan
dari penelitian adalah :

1. Pertumbuhan luas lahan dan volume produksi ke-
lapa rakyat belum diimbangi dengan peningkatan
daya saing, nilai tambah dan efisiensi usaha. Salah
satu alternatif untuk meningkatkan nilai tambah
dan efisiensi usaha perkebunan kelapa rakyat ada-
lah dengan mengembangkan usaha pengolahan
kelapa terpadu yaitu pendirian pabrik kelapa ter-
padu kapasitas kecil. Industri kelapa terpadu ka-
pasitas kecil berpotensi untuk dikembangkan di
perkebunan kelapa dengan kapsitas pengolahan
20.000 butir kelapa/hari.

2. Suatu komoditas industri yang menyangkut hid-
up rakyat banyak bila hanya dikuasai oleh pemain
skala besar sangat rawan terhadap pembentukan
harga baik bahan baku (kelapa) maupun harga
produk yang mengarah pada kartel dan pasar
yang oligopoli. Oleh karena itu membangun dan
membina pengusaha UKM yang berkeinginan
bergerak di industri kelapa terpadu kapasitas ke-
cil namun sehat dan efisien sangat perlu didukung
oleh semua pihak.

3. Dalam konteks tersebut merencanakan akan
membangun industri kelapa terpadu berkapasitas
20.000 butir kelapa/hari dengan harapan semua
pihak yang terkait dapat kiranya memberikan
dukungan agar rencana ini dapat terwujud serta
berhasil dalam operasionalnya.

4. Proses produksi pada industri kelapa terpadu
kapasitas 20.000 butir kelapa/hari ini meliputi
produksi dessicated coco, coco powder, minyak
kelapa, coir fibre, asap cair dan nata de coco. Met
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sin dan peralatan yang digunakan merupakan
mesin dan peralatan yang dibuat sesuai dengan
kebutuhan dengan standar alat yang ada di Pasar
sehingga ada jaminan spare part.

. Berdasarkan kajian neraca massa pada proses pro-
duksi, maka setiap 20.000 butir kelapa/hari dapat
menghasilkan dessicated coco 1.860 kg/hari, coco
powder 1.172 kg/hari, minyak kelapa 632 kg/
hari, coir fibre 11.250 kg/hari, briket arang 2.880
kg/hari, asap cair 2.880 liter /hari dan nata de coco
117.600 gelas/hari. Dari kajian secara teknis dapat
disimpulkan bahwa pengembangan industri kela-
pa terpadu 20.000 butir kelapa/hari layak untuk
direalisasikan.

. Rencana Pembangunan industri kelapa terpadu
20.000 butir kelapa/hari akan dikelola oleh Badan
Pengelola yang dipimpin oleh seorang direktur. Di-
rektur dibantu oleh 3 orang manajer yaitu manajer
bagian administrasi/keuangan, proses produksi
dan pengendalian mutu. Kebutuhan total tenaga
kerja adalah 34 orang terdiri dari 4 orang karyawan
staf dan 30 orang karyawan non staff.

. Pendirian industri kelapa terpadu kapasitas 20.000
butir/hari membutuhkan modal investasi sebesar
Rp 13.435.000.000,- dengan modal kerja untuk se-
lama 3 (tiga) bulan sebesar Rp 2.963.145.150 ,-.
Hasil perhitungan NPV berdasarkan aliran kas
bersih pada proyeksi arus kas industri kelapa ter-
padu Rp 3.493.291.768 ,- pada discount factor (DF)
20% dan nilai IRR adalah 27.67%. Sedangkan masa
pengembalian modal (PBP) tercapai selama peri-
ode 3,53 tahun dengan nilai Net B/C sebesar 1,26.
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8.

10.

Dari hasil Analisa sensitivitas yang dilakukan, di-
hasilkan bahwa dengan penurunan harga produk
sebesar 5% dan kenaikan harga beli bahan baku
10% tetap layak. Mengingat dalam praktiknya
bunga bank 17,5% dan perubahan harga beli bah-
an baku selalu berhubungan positif dengan harga
jual produk, sehingga dengan hasil Analisa sensi-
tivitas tersebut, diproyeksikan kegiatan usaha ini
layak diimplementasikan.

Dampak lingkungan yang mungkin terjadi pada
saat pembangunan dan beroperasinya industri ke-
lapa terpadu ini antara lain : kerusakan jalan, adan-
ya penurunan kualitas udara, kepunahan vegetasi
dilokasi rencana pembangunan industri kelapa
terpadu, kebisingan dan gangguan terhadap ke-
hidupan biota air sungai. Untuk menghindari dan
menanggulangi masalah - masalah tersebut maka
dilakukan suatu usaha pengelolaan dan peman-
tauan lingkungan. Usaha pengelolaan tersebut an-
tara lain dengan : membatasi beban dan kecepatan
kendaraan yang melalui jalan disekitar pembangu-
nan industri kelapa terpadu, pemasangan cerobong
asap, penanaman kembali vegetasi di sekitar indus-
tri kelapa terpadu dan membuat serta mengoper-
asikan IPAL. Sedangkan usaha untuk pemantauan
lingkungan yang dilakukan antara lain : mengukur
kualitas udara ambient sekitar industri kelapa ter-
padu, emisi gas buang, tingkat kebauan, tingkat ke-
bisingan, baku mutu air limbah dan lain - lain.

Selain dampak lingkungan, akan muncul pula
dampak sosial dari adanya pembangunan industri
kelapa terpadu baik positif maupun dampak negat-
if. Dampak sosial negatif yang dapat muncul antara
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lain : keresahan penduduk selama pembangunan
industri kelapa terpadu dan adanya kecemburuan
sosial tenaga kerja lokal, sedangkan dampak sosial
positif yang mungkin akan muncul adalah : adan-
ya jaminan pemasaran kelapa bagi perkebunan
rakyat disekitar industri kelapa terpadu dan tercip-
tanya peluang berusaha bagi jasa angkutan kelapa.
Untuk menanggulangi keresahan penduduk dan
kecemburuan sosial tenaga kerja lokal maka perlu
dilakukan suatu usaha pengelolaan dan peman-
tauan terhadap dampak sosial yang timbul. Usaha
yang dilakukan antara lain: melakukan pendekatan
sosial dan menjalin hubungan dengan penduduk
setempat, menganjurkan karyawan pendatang
agar dapat bergaul dengan masyarakat sekitar,
memberikan kesempatan kepada masyarakat seki-
tar industri kelapa terpadu menjadi tenaga kerja,
memberikan kesempatan kerja kepada pengusaha
lokal untuk menjadi rekanan industri kelapa terpa-
du dan lain lain.

Kata kunci: Kelayakan, Industri Kelapa Terpadu.
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BAB 1
PENDAHULUAN

~t e

1.1. Latar Belakang

Produksi buah kelapa Indonesia rata-rata 15,5 mil-
yar butir/tahun atau setara dengan 3,02 juta ton kopra,
3,75 juta ton air, 0,75 juta ton arang tempurung, 1,8 juta
ton serat sabut, dan 3,3 juta ton debu sabut (Allorerung
dan Lay, APCC, 2014). Kelapa merupakan tanaman ser-
ba guna dapat dimanfaatkan dari akar sampai daunnya.

Tanaman Kelapa merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang telah lama dikenal dan sangat berper-
an bagi kehidupan masyarakat. Bila ditinjau dari aspek
ekonomi, tanaman ini mempunyai nilai ekonomis yang
tinggi, tiap bagian dari komoditas ini dapat menghasil-
kan berbagai produk-produk yang mempunyai nilai
jual. Peluang bisnis yang dihasilkan oleh komoditas
ini cukup banyak, mulai dari batang, daun, sabut, ba-
tok , air dan dagingnya semua mempunyai nilai bisnis
yang cukup menjanjikan. Beberapa produk yang dapat
dihasilkan dari komoditas ini yakni batang (dimanfaat-
kan untuk bahan bangunan, furniture maupun untuk
bahan interior), daun/lidi (dianyam menjadi sapu, ba-
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Kelayakan Industri Kelapa Terpadu

han dekorasi), daging (diolah menjadi minyak, santan,
kopra, dessicated coco, coco powder dll), tempurung
(arang tempurung, briket arang, karbon aktif), sabut (
Fiber sheet, coco dust) dan air kelapa (Nata de coco).

Kegiatan industri kelapa terpadu akan memberi
dua keuntungan sekaligus yakni pertama mengun-
tungkan dari segi agrobisnis dan yang kedua turut
menjaga kelestarian alam. Kelapa adalah komoditas
perkebunan yang mempunyai luas areal terbesar yang
sampai saat ini belum banyak disentuh para investor,
sedangkan potensi yang ada seperti telah diuraikan
diatas bila didayagunakan akan memberi keuntungan
dari segi bisnis. Disamping itu, bagi pemerintah daer-
ah dan masyarakat akan merupakan sumber penghas-
ilan tambahan. Beroperasinya proyek ini akan mem-
bantu perputaran ekonomi daerah dan pada gilirannya
pendapatan daerah dan masyarakat petani akan ikut
terangkat. Salah satu faktor yang dapat dijadikan acuan
keberhasilan kegiatan ini adalah ketersediaan bahan
baku. Jumlah bahan baku harus memenuhi tiga aspek
yakni kuantitas, kualitas dan kontinuitas. Untuk itu da-
lam pengembangan agroindustri kelapa terpadu diper-
lukan suatu analisa perencanaan strategi yang matang
sehingga diperoleh hasil yang optimum dari setiap
penggunaan sumber daya. Analisa perencanaan strate-
gi penting dilakukan karena setiap saat terjadi perubah-
an, persaingan yang semakin ketat, peningkatan inflasi,
penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi, perubahan
teknologi yang semakin canggih, dan perubahan kondi-
si demografis, yang mengakibatkan berubahnya selera
konsumen secara cepat. Persaingan ketat yang terjadi
dalam lingkungan perdagangan internasional kelapa
menuntut kemampuan untuk mengembangkan keung-
gulan bersaing yang dimiliki.
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BAB 1 - Pendahuluan

Dengan pertimbangan tersebut perlu dilakukan Ka-
jian Kelayakan Industri Kelapa Terpadu dengan hara-
pan antara lain:

* Menciptakan pasar hasil kelapa terpadu (Desicated Coconut, Min-

yak Kelapa, Arang Aktif, Nata de coco) dalam negeridan berorien-
tasi ekspor.

* Menciptakan lapangan kerja baru khususnya bagi masyarakat diseki-
tar daerah sentra produksi kelapa.

Dengan demikian, berdirinya industri kelapa terpa-
du dapat menghindarkan terjadinya kelebihan produk-
si kelapa di daerah penghasil yang kemungkinan dapat
menyebabkan jatuhnya harga kelapa di tingkat petani.
Dengan adanya kepastian pasar dan harga kelapa maka
petani dapat dilindungi dari turunnya harga jual kelapa
segar yang merugikan. Dalam hal ini perlu diformu-
lasikan estimasi harga yang merupakan kesepakatan
(win win solution) antara petani dan industri yang sal-
ing menguntungkan dalam membuat Analisa finansial
kelayakan industrinya.

1.2. Inovasi Ipteks

Penelitian tentang kelapa di Indonesia masih ber-
sifat parsial, hal ini dapat dilihat dari beberapa pene-
litian yang ada diantaranya tentang budidaya kelapa,
studi kelayakan industri kelapa, pengeringan skala
laboratorium, pemasaran kelapa dan produk turunan-
nya, penelitian diversifikasi produk kelapa skala labo-
ratorium yang dilakukan oleh lembaga penelitian dan
Universitas. Didorong oleh hal tersebut maka perlu
dilakukan Kajian Kelayakan dan Industri Kelapa Terpa-
du yang menggabungkan engineering, operasionalisasi
pabrik, kebijakan yang memihak petani sehingga indus-
tri yang dirancang merupakan industri kelapa terpadu
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Kelayakan Industri Kelapa Terpadu

dengan mempertimbangkan dan memasukkan aspek
keteknikan (engineering), manajemen dan sosial budaya
sehingga dapat diterapkan dekat dengan basis produksi
kelapa.

Buku ini merupakan hasil penelitian yang mengin-
tegrasikan engineering, ilmu keleyakan teknoekonomi
dalam metodologinya sehingga dapat menjadi referen-
si bagi kelompok petani, Investor, Litbang, masyarakat
dan stakeholder lain yang tertarik pada kelapa untuk di-
jadikan acuan pengembangan industri kelapa terpadu.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kelapa

Kelapa (Cocos nucifera L.) dikenal sebagai pohon “ke-
hidupan”. Daging buahnya dilapisi kulit tipis, dilind-
ungi tempurung keras, sabut tebal dan kulit luar yang
halus permukaannya (Roberto et al., 1996).Kelapa mer-
upakan pohon yang mempunyai berbagai kegunaan
dan potensi serta mudah didapati di Indonesia.Daging
kelapa diproses untuk pengeluaran santan kelapa dan
digunakan untuk masakan.Kelapa juga diproses men-
jadi kelapa parut, serbuk kelapa, kosmetik dan untuk
bahan-bahan kedokteran (Anonymous 2004).Produksi
buah kelapa Indonesia rata-rata 15,5 milyar butir/ta-
hun atau setara dengan 3,02 juta ton kopra, 3,75 juta
ton air, 0,75 juta ton arang tempurung, 1,8 juta ton serat
sabut, dan 3,3 juta ton debu sabut (Allorerung dan Lay,
1998; APCC, 2003). Apabila produksi ini dicapai tentu
tersedia bahan baku daging buah kelapa yang cukup
banyak.Mutu bahan baku dari buah kelapa dipengaruhi
oleh karakter fisiko-kimia komponen buah kelapa, yang
secara langsung dipengaruhi oleh jenis dan umur buah
kelapa(Rindengan et al., 1995). Daging buah kelapa
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Kelayakan Industri Kelapa Terpadu

mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi, dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan daging buah kelapa

Zat Gizi Muda | Buah Setengah Tua Tua
Kalori (K) 68 180 359
Protein (g) 1 4 3,4
Lemak (g) 0,9 13 34,7
Karbohidrat (g) 14 10 14
Kalsium (mg) 17 8 21
Fosfor (mg) 30 35,0 21
Besi (mg) 1 1.3 0
Vitamin A (SI) 0 10,0 2
Vitamin B1 (mg) 0 0,5 01
Vitamin C (mg) 4 4 2
Air (g) 83,3 70 46,9
ey | 5 5 5

Sumber: Esti (2001)
2.2. Kondisi Situasional Agroindustri Kelapa

Agroindustri mempunyai peranan penting dan po-
tensial untuk mempercepat transformasi perekonomian
dari struktur pertanian ke struktur industri. Menurut
Austin (1992) agroindustri dapat memberikan kontribu-
si secara signifikan terhadap perkembangan dan pem-
bangunan ekonomi pada suatu negara karena empat
alasan berikut ini :

1. Agroindustri (secara individu) akan memberikan
dampak positif terhadap perkembangan sektor
pertanian nasional. Hal ini disebabkan agroindus-
tri merupakan suatu metode dasar untuk mengu-
bah atau mentransformasikan bahan baku pertani-
an menjadi produk jadi untuk dikonsumsi.
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2. Agroindustri akan memberikan konstribusi positif
terhadap perkembangan sektor manufaktur.

3. Produk-produk agroindustri pada dasarnya mer-
upakan sektor utama bagi suatu negara.

4. Sektor agroindustri yang mengolah komoditi per-
tanian menjadi bahan makanan merupakan sum-
ber nutrisi bagi negara untuk kesejahteraan dalam
rangka perkembangan penduduk.

Di Indonesia peran agroindustri juga cukup pent-
ing bila dilihat dari sisi penyerapan tenaga kerja dan
penyumbang nilai tambah. Pada tahun 1994 misalnya,
data Biro Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa
pangsa agroindustri pada kelompok industri besar dan
menengah mencapai angka 52,1 % dari total nilai tam-
bah sektor industri keseluruhan dan menyerap 66,1 %
tenaga kerja (Amang, 1997).

Agroindustri yang berbasiskan bahan baku kelapa.
Kelapa atau Cocos nucifera L - nama ilmiah kelapa yang
diberikan oleh ahli botani dunia yaitu Linnaeus- yang
termasuk jenis palmae dari genus cocos, sering disebut
juga sebagai pohon kehidupan atau tanaman serbagu-
na. Hampir seluruh bagian dari tanaman ini dapat di-
olah dalam skala industri untuk menghasilkan produk
yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat.

Seperti diketahui, kelapa telah ditanam hampir di
seluruh Indonesia dan luas arealnyapun terus mening-
kat. Kalau pada tahun 1990 luas areal perkebunan kelapa
baru 3.334.000 Ha, maka pada tahun 2000 telah mencapai
3.712.071 Ha. Selain itu, dari segi jumlah produksi kelapa
pun telah mengalami peningkatan. Bila pada tahun 1990
jumlah produksi kelapa hanya 2.293.000 MT, maka pada
tahun 2000 telah mencapai 2.789.212 MT (APCC, 2002).
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Di Indonesia pengelolaan perkebunan kelapa seba-
gian besar masih diusahakan oleh rakyat. Berdasarkan
data pada Direktorat Jenderal Perkebunan (1999) pada
tahun 1999 diketahui bahwa sekitar 97 % dari tanaman
kelapa yang ada berupa perkebunan rakyat dan 0,4 %
perkebunan besar milik negara dan 1,8 % perkebunan
besar swasta.

Kondisi perkembangan ekspor dan impor komoditi
kelapa juga mengalami peningkatan selama tahun 1997
s/d 1999. Data terakhir diketahui bahwa kontribusi sek-
tor perkebunan kelapa terhadap nilai ekspor selama ta-
hun 1999 - 2000 mengalami peningkatan sebesar 0,08 %
(APCC, 2002). Pada tahun 1999 dari jumlah nilai ekspor
sebesar $ 48.665.452.000 nilai ekspor kelapa adalah $
278.964.000 (0,57 % dari nilai total ekspor) dan mening-
kat menjadi $ 401.204.000 (0,65 % dari total nilai ekspor
sebesar $ 62.124.016.000).

Produk turunan dari kelapa dapat dilihat pada
Gambar 1. Industri kelapa yang prospektif dikembang-
kan meliputi Dessicated Coco, Coco Powder, Minyak ke-
lapa, Nata de coco, Coir fibre dan briket arang, asap cair.
Masing-masing produk yang berbasis kelapa akan dit-
injau prospek industrinya pada analisa pemasaran.
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Industri Pengolahan Kelapa memiliki keterkaitan
yang dapat menimbulkan multiplier effect yang cukup
besar bagi pembangunan industri pangan, farmasi dan
kosmetik di Indonesia dimana formulasi yang berbasis
bahan alam telah menjadi trend dunia saat ini. Hal ini
meliputi keterkaitan kedepan (forward linkage) dengan
kegiatan budidaya kelapa yang masih didominasi
oleh perkebunan rakyat, serta keterkaitan kebelakang
(backward linkage) dengan industri penyediaan sarana
dan prasarana alat industri, industri pangan, farmasi
dan kosmetik, pengemasan, transportasi, serta lainnya.

Berbagai uraian tersebut diatas, telah menjadi
latar belakang adanya kegiatan Penyusunan Program
Kelayakan Industri Kelapa Terpadu menjadi sangat
penting dilakukan, mengingat saat ini kelapa sangat
diperlukan untuk keperluan pangan, farmasi dan
kosmetik sehingga menghasilkan nilai tambah yang
lebih besar. Pada kelayakan ini digunakan data primer
dan sekunder yang dikumpulkan melalui Survey
lapangan.
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3.1. Analisa Kelayakan Industri
Aspek kelayakan industri meliputi:
1. Aspek Bahan Baku dan Pembantu

Menurut Bahrens dan Hawranek (1991) industri
pengolahan yang bahan bakunya berasal dari pro-
duk pertanian, hal terpenting yang harus diperhati-
kan adalah mutu produk, jumlah yang tersedia saat
ini dan potensi ketersediaannya di masa yang akan
datang

2. Aspek Ekonomi

Analisa aspek ekonomi perlu dilakukan untuk
melihat dampak pembangunan unit industri terh-
adap ekonomi masyarakat sekitarnya. Dalam aspek
ekonomi ini akan dilihat dampak pembangunan
Unit Pengolahan Hasil (UPH) terhadap peningkatan
pendapatan dan konsumsi, pertumbuhan ekonomi
daerah, dan pengurangan pengangguran.

3. Aspek Sosial dan Lingkungan

Selain berdampak pada aspek ekonomi, pemba-
ngunan UPH juga akan berdampak pada aspek so-
sial dan lingkungan sekitar. Analisa aspek ini akan
menggambarkan kesediaan masyarakat untuk me-
nerima pembangunan UPH dan bisa juga penolakan
pembangunan UPH. Selain itu aspek ini juga akan
menggambarkan dampak pembangunan UPH terh-
adap perubahan sosial dan lingkungan masyarakat
sekitar.

4. Aspek Manajemen Pengelola

Menurut Husnan dan Suwarsono (2000), hal yang
perlu dikaji dalam aspek ini adalah manajemen se-
lama masa pembangunan kegiatan yang meliputi
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pelaksanaan kegiatan tersebut, jadwal penyelesaian
proyek, aktor yang melakukan studi setiap aspek dan
manajemen dalam operasi. Manajemen dalam opera-
si meliputi bentuk organisasi atau badan usaha yang
dipilih, struktur organisasi, deskripsi jabatan dan
spesifikasi jabatan, jumlah tenaga kerja yang akan
dipergunakan dan anggota direksi serta tenaga-tena-
ga terinci.

5. Analisa Aspek Pasar dan Pemasaran

Pada Analisa aspek pasar dan pemasaran aspek
yang dikaji adalah mengetahui bentuk pasar, proyek-
si permintaan dan penawaran, pangsa pasar yang
mungkin diraih, mengetahui perilaku konsumen,
dan strategi pemasaran untuk mencapai pangsa pas-
ar tersebut.

6. Analisa finansial

Pada Analisa finansial mengolah data menggu-
nakan kriteria kelayakan investasi NPV (Net Present
Value), IRR (Internal Rate of Return), Net B/ C (Net Ben-
efit per Cost), Break Even Point (BEP) dan PBP (Pay Back
Period). Selain itu, dilakukan pula Analisa sensitivitas
untuk melihat kepekaan jika terjadi kenaikan harga
bahan baku dan penurunan harga jual produk.

7. Net Present Value (NPV)

Net Present Value merupakan perbedaan antara
nilai sekarang dari manfaat dan biaya. Dengan de-
mikian apabila NPV bernilai positif maka dapat di-
artikan sebagai besarnya keuntungan yang diperoleh
proyek. NPV yang bernilai negatif menunjukkan ker-
ugian.

NPV dapat dihitung dengan persamaan :
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NPV = Zq +b

= total penerimaan pada tahun ke-t
C, = total biaya pada tahun ke-t
= tingkat diskonto yang berlaku

n = umur ekonomi proyek

8. B/C Ratio

B/C Ratio merupakan angka perbandingan antara
jumlah keuntunganyang diperoleh terhadap biaya
yang akan dikeluarkan. B/C Ratio dapat dihitung
dengan persamaan sebagai berikut :

(untuk B, - C, > 0)

———=* (untuk B, -C, <0

Dimana, B, = total penerimaan pada tahun ke-t

C, = total biaya pada tahun ke-t

i tingkat diskonto yang berlaku

n = umur ekonomi proyek

Kriteria kelayakan proyek adalah jika B/ C Ratio >
1 dan tidak layak jika B/C Ratio <1.

9. Internal Rate of Return(IRR)

IRR merupakan suatu tingkat pengembalian mod-
al yang digunakan dalam suatu proyek yang nilainya
dinyatakan dalam persen tahun. Suatu proyek yang
layak dilaksanakan bila mempunyai IRR yang lebih
besar dari nilai discount rate. Nilai IRR merupakan
nilai bunga yang tingkat NPV sama dengan nol. Da-
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lam persamaannya dinyatakan sebagai berikut :

n B[ _ n C‘
Z;(l +3 ;(1 +3
iB17C1 =0

=+

Dimana, B, = total penerimaan pada tahun ke-t
C, = total biaya pada tahun ke-t
i =

IRR(%)
n = umur ekonomi proyek

IRR berada di atas discount rate maka proyek lay-
ak dilaksanakan, sebaliknya IRR berada di bawah
discount rate maka proyek tidak layak untuk dilak-
sanakan.

10. Break Even Point

Menurut Rangkuti (2001) Break Even Point merupa-
kan titik pertemuan antara revenues dan Total Cost.
Total Cost merupakan penjumlahan biaya tetap dan
biaya variabel. Rumus dari Break Even Point adalah
sebagai berikut :

BEP (unit) = Total Biaya Tetap / [ 1- (Harga jual
per unit - Biaya variabel per unit)]

Pada Analisa aspek finansial ini hal yang diAnal-
isa adalah kebutuhan dan sumber dana, yakni kebu-
tuhan untuk aktiva tetap dan modal kerja, Analisa
kas proyek, Analisa penilaian investasi, yakni meng-
hitung penyesuaian terhadap tingkat bunga. Selain
itu diAnalisa juga aliran uang dan Analisa kepekaan,
mengAnalisa sejauh mana proyek ini tetap layak
jika terjadi perubahan-perubahan pada faktor-faktor
yang mempengaruhinya.
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BAB 4
HASIL ANALISA KELAYAKAN KELAPA
TERPADU

4.1. Analisa Situasional Agroindustri Kelapa

Agroindustri mempunyai peranan penting dan po-
tensial untuk mempercepat transformasi perekonomian
dari struktur pertanian ke struktur industri. Menurut
Austin (1992) agroindustri dapat memberikan kontribu-
si secara signifikan terhadap perkembangan dan pem-
bangunan ekonomi pada suatu negara karena empat
alasan berikut ini :

1. Agroindustri (secara individu) akan memberikan
dampak positif terhadap perkembangan sektor
pertanian nasional. Hal ini disebabkan agroindus-
tri merupakan suatu metode dasar untuk mengu-
bah atau mentransformasikan bahan baku pertani-
an menjadi produk jadi untuk dikonsumsi.

2. Agroindustri akan memberikan kontribusi positif
terhadap perkembangan sektor manufaktur.

3. Produk-produk agroindustri pada dasarnya mer-
upakan sektor utama bagi suatu negara.
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4. Sektor agroindustri yang mengolah komoditi per-
tanian menjadi bahan makanan merupakan sum-
ber nutrisi bagi negara untuk kesejahteraan dalam
rangka perkembangan penduduk.

Di Indonesia peran agroindustri juga cukup
penting bila dilihat dari sisi penyerapan tenaga kerja
dan penyumbang nilai tambah. Pada tahun 1994
misalnya, data Biro Pusat Statistik (BPS) menunjukkan
bahwa pangsa agroindustri pada kelompok industri
besar dan menengah mencapai angka 52,1 % dari total
nilai tambah sektor industri keseluruhan dan menyerap
66,1 % tenaga kerja (Amang, 1997). Kelapa atau Cocos
nucifera L - nama ilmiah kelapa yang diberikan oleh ahli
botani dunia yaitu Linnaeus- yang termasuk jenis palmae
dari genus cocos, sering disebut juga sebagai pohon
kehidupan atau tanaman serbaguna. Hampir seluruh
bagian dari tanaman ini dapat diolah dalam skala
industri untuk menghasilkan produk yang bermanfaat
bagi kehidupan masyarakat. Seperti diketahui, kelapa
telah ditanam hampir di seluruh Indonesia dan luas
arealnyapun terus meningkat.

Jumlah produksi kelapa nasional adalah 3.051.585
ton/tahun dengan luas areal kelapa nasional 3.621.517
Ha. Secara lengkap Luas Areal dan Produksi Kelapa,
Menurut Status Pengusahaan Indonesia Tahun 2009-
2015 disajikan pada Tabel berikut.
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Tabel 3. Luas Areal dan Produksi Kelapa, Menurut Status Pen-
gusahaan Indonesia Tahun 2009-2015

2009 |3.731.606 | 4.844 | 62.674 (3.799.124]3.181.582| 3.293 | 73.094 | 3.257.969

2010 |3.697.032| 4.293 | 38.024 [3.739.350]3.126.383| 1.805 | 38.478 | 3.166.666

2011 |3.725.784 | 4.293 | 32.627 |3.767.704|3.132.842| 3.107 | 38.428 | 3.174.378

2012 |3.740.332 | 4.100 | 37.217 |3.781.649|3.148.810| 3.009 | 38.078 | 3.189.897

2013 |3.614.672 | 4.079 | 35.726 |3.654.478|3.012.526| 2.927 | 36.132 | 3.051.585

2014%) 13.592.619 | 3.972 | 35.224 |3.631.814(3.992.591| 2.896 | 35.822 | 3.031.310

2015**)13.583.130 | 3.887 [34.500 [3.621.517|2.987.100| 2.862 | 35.050 | 3.025.011

Keterangan : Angka Sementara / Preliminary *) Angka Estimasi / Estimation
**) Wujud Produksi / Production : Kopra / Copra

Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia 2013-2015, Kelapa, Dirjen Perkebunan,
Kementerian Pertanian, 2014

Produksi Kelapa di Indonesia dilihat dari status
pengusahaannya maka 99% dilakukan oleh oleh Perke-
bunan Rakyat. Hal ini dapat digambarkan pada Gambar
berikut.

Produksi Kelapa (dalam Persen) Berdasarkan
Pengusahaannya

PBN/
Government
0%

PBS/ Private
1%

Gambar 1. Produksi Kelapa di Indonesia dilihat dari status
pengusahaannya

Sumber: Dirjenbun, Kementerian Pertanian, 2014, diolah
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Berdasarkan data APCC tahun 2013 Luas areal
kelapa dunia 12,48 Juta Hektar dan Produksi kelapa
dunia 73,81 Milyar Butir. Dari luasan Indonesia
nomor satu dengan kontribusi 31% sedangkan dari
produksinya Indonesia menempati urutan kedua setelah
India. Hal ini disebabkan di Indonesia perkebunan
kelapa adalah perkebunan rakyat yang kurang intensif
pengelolaannya. Secara lengkap Luasan, Produksi dan
Kontribusi Indonesia di sajikan pada Gambar berikut.

Luas Areal Kelapa Dunia : 12,48 juta hektar
Produksi Kelapa Dunia : 73,81 Miliar butir -vers-

anuan
Tanga
Thatand
20% 5 Lana
Solaman lslands
»5amas
Prigpins
mP3E Naw Guns
Warshal lsands
[REEEE
Kiritt
B indanzsla
uindia
.

F.5. Micranasla

LUAS AREA PRODUKSI

Gambar 2. Luasan, Produksi Kelapa Dunia dan Kontribusi
Indonesia

(Sumber: APCC, 2013)

Pengelompokan Industri Pengembangan Industri
Pengolahan Kelapa sebagaimana diketahui, kelapa ada-
lah tanaman yang dari semua bagiannya dapat diman-
faatkan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia.
Gambaran dari pemanfaatan bagian-bagian tanaman
kelapa dimaksud adalah sebagaimana tercantum se-
bagai berikut :Industri Hulu: Industri kelapa hulu mer-
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upakan industri kelapa paling hulu dalam rangkaian
industri kelapa, seperti kelapa segar, kopra (kopra hi-
tam dan putih)Industri Antara : Industri kelapa antara
merupakan industri kelapa yang memproses bahan
baku menjadi produk-produk turunan, seperti tempu-
rung kelapa, Copra Meal, Desiccated Coconut.Industri
Hilir : Industri kelapa Hilir adalah industri kelapa yang
mengolah bahan yang dihasilkan oleh industri kelapa
antara menjadi berbagai produk akhir yang digunakan
oleh industri seperti Karbon aktif, Minyak kelapa, Coco-
nut cream/milk dan lain-lain.Meskipun seluruh bagian
tanaman kelapa dapat dimanfaatkan untuk peningktan
kesejahteraan manusia, namun perkembangan industri
pengolahan berbasis kelapa di Indonesia dimulai den-
gan pengembangan industri kopra sebagai bahan baku
industri minyak kelapa.

Kecenderungan Global industri Pengolahan Ke-
lapa Kecenderungan yang telah terjadi:Beberapa neg-
ara penghasil kelapa telah mengembangkan olahan
kelapa kearah hilir diantaranya Philipina yang telah
mengembangkan coconut methyl ester, tepung kelapa
dan produk minuman baik dalam bentuk minuman
segar maupun olahan lainnya. Pada tahun 2006 Indo-
nesia merupakan negara yang memiliki lahan tanaman
kelapa terluas didunia dengan luas areal sekitar 3,82
juta ha dimana 97% nya merupakan perkebunan rakyat
dengan produksi 15,9 milyar butir atau setara dengan
3,2 juta ton kopra. Total nilai ekspor kelapa sekitar US$
364,575 ribu.Kecenderungan yang akan terjadi :Indone-
sia merupakan produsen kelapa terbesar didunia tetapi
sebagian besar digunakan untuk memenuhi perminta-
an di dalamnegeri. Hal ini mengakibatkan pangsa pasar
terutama minyak kelapa di pasar internasional relatif
kecil.Hal ini berbeda dengan Philiphina yang merupa-
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kan negara penghasil kelapa no.3 dunia setelah Indone-
sia dan India, namun 80% produksinya untuk ekspor.
Permintaan dunia akan produk turunan kelapa masih
cukup baiki terutama untuk pemakaian organic foods,
functional drink, cosmo centicals, oleo chemicals, bio-
fuel dan bio tlubricants dan lain-lain.Analisa terhadap
kecenderungan yang telah dan akan terjadi. Pohon In-
dustri Kelapa secara lengkap disajikan pada Gambar
berikut. Kopra adalah produk antara sebelum menjadi
minyak kelapa.

Gambar 3. Pohon Industri Kelapa (Sumber: Kementerian
Perindustrian)

Indonesia masih punya banyak peluang
pengembangan ekspor kelapa, terutama karena
luas lahan kelapa RI lebih besar ketimbang negara
eksportir kelapa lain. Total luas areal perkebunan
kelapa di Asia pada 2012 adalah 3,782 juta hektare.
Indonesia mendominasi 31,2% di antaranya, diikuti
Filipina dengan 25,8%, India 16%, Sri Lanka 3,7%,
dan Thailand 3,1%. Untuk mengembangkan ekspor
produk kelapa, menurutnya, dapat dimulai dari
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peningkatan produktivitas dan mutu, serta nilai tam-
bah dan pemilihan produk utama dan turunan yang
berorientasi pada pasar. Upaya pengembangan ekspor
kelapa lainnya mencakup pembangunan industri ke-
lapa terpadu (cluster), memperkuat keterkaitan rantai
nilai, dukungan pembiayaan, penguatan kelembagaan
Dekindo, peningkatan kemampuan SDM, dan pe-
ngembangan wilayah dan lingkungan. Menurut cata-
tan Dekindo, rata-rata produksi buah kelapa Indonesia
per tahun adalah 15,5 miliar butir, yang mana 15%
penggunaannya dalam bentuk kelapa segar, 60%
kopra dan minyak, 16% industri, dan 9% untuk ke-
butuhan lainnya. Nilai penggunaan bahan baku ke-
lapa di Indonesia adalah Rp5,162 triliun, sedangkan
nilai tambah dari bahan baku kelapa mencapai Rp5,2
triliun. Adapun, nilai produksi produk kelapa nasional
menembus Rp11,109 triliun. Volume dan Nilai Ekspor-
Impor Kelapa, Tahun 1969-2013 disajikan pada Tabel
berikut.
Tabel 4. Volume dan Nilai Ekspor - Impor Kelapa,

Tahun 1969-2013

Produk Produk

o Bungkil Kopra | Minyak Kelapa | Bungkil Kopra | Minyak Kelapa
- Volume| Nilai |yojume| Nilai - fyojume| Nilai fyopyme | Nilai

(Ton) |000 Uss)| (Ton) | (000 Uss)| (Ton) I(Jos(g (Ton) | (000

2009 |209.046 | 24.767 |571.157| 387.360 18 1 232 147

2010 |231.397 | 25.488 |567.497| 566.068 - - 287 221

2011 |182.832| 33.661 |569.801| 937.756 - - 70 166

2012 |356.237 | 61.449 |802.947| 947.744 585 25 329 797

2013 |256.392| 46.699 |630.568| 527.534 | 1.330 84 2322 2.343

Sumber: Dirjenbun, Kementerian Pertanian, 2014
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Luas areal tanaman kelapa Indonesia menduduki
peringkat nomor satu dunia. Luas areal tanaman kelapa
di Dunia disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 5. Areas under Coconut in the World (‘000 ha)

Country 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 2005 2006 2007 [ 2008

A, APCC countries®
India 1,861 | 1,755 1,768 | 1,840 | 1,892 | 1,919 | 1,934 1,935 1,947 1,937 1,903
Indonesia 3,706 3,679 3,684 3,691 3,701 3,883 3,797 3,804 3,789 3,788 3,799
Malaysia 230 226 226 226 159 131 143 il 115 120 115
Papua New Guinea 260 260 260 260 260 260 260 260 260 260 2
The Philippines 3,116 3,116 3,119 3,120 3,182 3,217 3,259 3,243 3311 3,355 3,380
Solomon islands 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59
Sri Lanka 442 442 442 442 442 422 395 395 395 395 395
Thailand 376 n 325 326 377 328 343 344 226 225 247
Vanuatu 96 96 96 96 96 96 96 96 36 96 96
Vietnam 187 173 73 165 165 165 133 132 133 133 141
Samoa 92 92 96 96 96 L] 96 53 93 L] 93
F.S Micronesia 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Kiribati 26 26 5 25 25 25 27 27 28 29 29
Fiji 54 54 54 65 54 60 61 60 60 60 60
Palau 14 14 14 14 0 0 0 0 0 0 0
Marshall Island 0 0 0 8 8 8 8 8 8 8 8
APCC Total 10,536 | 10,381 | 10,358 | 10,450 | 10,678 | 10,654 | 10,628 10,594 | 10,782 | 10,575 [ 10,563

Sumber: APCC, 2014

Industri kelapa yang prospektif dikembangkan me-
liputi Dessicated Coco, Coco Powder, Minyak kelapa, Nata
de coco, Coir fibre dan briket arang, asap cair. Produk
yang dirancang pada agroindustri kelapa terpadu meli-
puti Dessicated Coco, Coco powder dan coco oil dengan
produk samping coir fiber, briket arang, asap cair dan
nata de coco. Data rencana pengembangan dapat dilin
hat pada Tabel berikut.
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Tabel 6. Data rencana pengembangan

Industri Kelapa Terpadu

Potensi Kapasitas

bahan bahan LR
bak Produk bak produksi | Rendemen Potensi Harga
( tonl/l olahan ( t(ml/l (ton/ (Yield) pasar produk
) bulan) bulan)
6,3
Mton/
Sabut bulan
. ! UsD
Kewpa, | COIT | 50 (100%) | 375 5% | U0 182/
i ¢ pasa MT
(25%) dunia)
USD 0.4
jt (2005)
Batok | - Driket . . Rp
kelapa | arang 24 (75%) 8 30% 6000,-
386 -A 8 (25% 27 30% 15.000,-
(16%) | car ¥ (25%) / Jliter
- .Des- UusDh
sicated 31(50%) 6,2 20% 200-300 813[7{
Dag- coco ton/bln
ing ) o Rp
kelapa | ~C0 | 19(30%) 3,8 20% | 88ton/ | 51500,
748 pow- kg
(31%) der 125 288 ton/ R
. 21 17% bln p
- Coco (20%) 5600/
o~ oil kg
ir
Nata Rp
Kelapa | ge 56 (100%) 56 w00% | 12 | 1500/
(28%) | <o© kg

Catatan : Produksi kelapa 2414 ton/th (Dinas Perkebunan,2005)

4.2. Analisa Kelayakan Teknis Teknologis

Teknologi proses industri kelapa terpadu ini diran-
cang untuk dapat mengolah 20.000 butir/hari dengan
pembagian 50% untuk produk dessicated coco, 30%
coco powder dan 20 % coco oil. Produk samping beru-
pa nata de coco, coco fiber, briket arang dan asap cair.

Adapun neraca massa perencanaan pengolahan ke-
lapa terpadu dapat dilihat pada Gambar 4.
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Buah kelapa (100 kg)

Pengupasan
Sabut

Pembelanan Nata de coco
huah, (28 kg)

Coir fiber/ Serat
—_— kelapa (18,75 kg)

- - Briket arang
Pencukilan daging T 16 k
kelapa empurung (16 kg) (4.8 kg)

l Minyak Kelapa

Daging Kelapa : (5.27 kg)

l Coco Powder

(6.21 kg)
@

|

Desiccated Coconut
(6.2kg)

Gambar 4. Neraca Bahan Pengolahan Kelapa

Mesin dan peralatan utama yang dipakai dalam pro-
ses produksi kelapa terpadu adalah mesin pengupasan
sabut, mesin pembelahan buah, mesin pencungkilan keu
lapa, mesin pemarutan, mesin pengeringan pada dessi-
cated coco, mesin penyaring santan, pemisah (decanter
pada coco powder), mesin pemanas pada pengolahan
minyak kelapa. Peralatan lain yang digunakan adalah
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peralatan pemindahan bahan, peralatan laboratorium,
pengujian kualitas dan peralatan K3 dan tangan seperti
sarung tangan, penutup telinga, sepatu boot, helm dan
sekop.

Pada Tabel 7 sampai Tabel 12 berikut ini ditampil-
kan mesin dan peralatan pengolahan kelapa terpadu
kapasitas 20.000 butir kelapa/hari.

Tabel 7. Daftar Mesin dan Peralatan Produksi Dessicated Coco

Mesin dan Peralatan Jumlah | Satuan
1. Stas@un Peneljimaan Buah 1 Unit
2. Stasiun Penyiapan Bahan 1 Unit
baku
3. Mesin pemarut 5 Unit
4. Pengering lorong 1 Unit
5. Pengemasan 3 Unit
6. Stasiun Power Plant 1 Unit
7. Sistem Pemipaan 1 Sistem
8. Instrument Control dan ]
) 1 Sistem
Electrical

Tabel 8. Daftar Mesin dan Peralatan Produksi Coco Powder

Mesin dan Peralatan Jumlah | Satuan
1. Mesin pemarut 5 Unit
2. Ekstraksi santan 2 Unit
3.Tangk1 pencampur CMC dan 3 Unit
Twin 80
4. Pengering spray 1 Unit
5. Alat pengemas 1 Unit

Tabel 9. Daftar Mesin dan Peralatan Produksi Minyak Kelapa

Mesin dan Peralatan J E:;l- Satuan
1. Stasiun Penerimaan Buah 1 Unit
2. Stasiun Penyiapan Bahan baku 1 Unit
3. Mesin pemarut 5 Unit
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4. Pengering 2 Unit
Press ulir 3 Unit
6. Filter press 3 Unit
7. Pemurnian vakum 1 Unit
8. Stasiun Power Plant 1 Unit
9. Sistem Pemipaan 1 Sistem
10. Instrument Control dan Electrical 1 Sistem

Tabel 10. Daftar Mesin dan Peralatan Produksi Coir Fibre

Mesin dan Peralatan Jumlah | Satuan
1. Stasiun Penerimaan Arang 1 Unit
2. Mesin penghancur sabut 2 Unit
3. Mesin pemisah sabut 2 Unit
4. Mesin press 1 Unit

Tabel 11. Daftar Mesin dan Peralatan Produksi Briket Arang

dan Asap Cair
Mesin dan Peralatan Jumlah | Satuan
1. Stasiun Penerimaan Arang 1 Unit
2. Mesin pembuat arang 5 Unit
3. Mesin penghancur 2 Unit
4. Mesin press 1 Unit
5. Mesin pencampur 1 Unit
6. Pengering 1 Unit
7. Alat distilasi 10 Unit

Tabel 12. Daftar Mesin dan Peralatan Produksi Nata de Coco

Mesin dan Peralatan Jumlah | Satuan
Bak perendam 4 Unit
Baki fermentasi 2000 Unit
Botol bibit 500 Unit
Pemanas, dandang dll 2 paket
Rak fermentasi 10 Unit
Blender 1 Unit
Ember pencampur/penampung 20 Unit
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Sealer 2 Unit
Meja pengepakan 3 Unit
Lampu UV 1 Unit
Ember klorinasi 3 Unit
Pendingin ruangan 2 Unit
Rak penyimpanan 1 Unit
Alat pasteurisasi 1 Unit
Alat pengepres 1 Unit

1. Ketersediaan Bahan Baku

Pada penelitian ini agroindustri kelapa terpadu ini
kapasitas ditentukan yaitu sebesar 20.000 butir buah
kelapa /hari sehingga diharapkan dapat dijadikan
referensi daerah yang akan membangun.

2. Kebutuhan Utilitas

Utilitas yang dibutuhkan untuk mengolah kelapa
menjadi produk turunannya antara lain adalah air
dan listrik. Sedangkan dalam operasionalnya pe-
menuhan kapasitas produksi industri kelapa terpadu
dilakukan secara bertahap. Pada tahun ke - 1 berpro-
duksi pada tingkat 50%, tahun ke-2 diproyeksikan
naik menjadi 75% dan pada tahun ke-3 sampai seter-
usnya akan beroperasi secara penuh (100%).

3. Jaminan Peralatan, Spare Parts dan Unjuk Kerja
Alat

Jaminan diberikan 1 tahun sejak tanggal penyera-
han dari kesalahan fabrikasi tetapi tidak berlaku jika
kerusakan disebabkan karena kesalahan dalam pe-
makaian peralatan dan operasi. Peralatan yang dibeli
dari vendor, jaminan langsung diberikan oleh vendor
sedangkan untuk peralatan yang di fabrikasi sendiri,
dijamin ketersediaan suku cadangnya dipasaran atau
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suplai jika memerlukan penggantian.
4. Spare Parts

Menyediakan ketersediaan spare part bagi pera-
latan yang harus diganti secara berkala untuk keper-
luan operasi 3600 jam.

5. Unjuk Kerja Alat
Unjuk kerja alat dijamin sesuai spesifikasi.
4.3. Analisa Kelayakan Pasar dan Pemasaran
1. Desiccated Coconut

Sebutan desiccated coconut adalah produk kela-
pa parut kering. Srilanka adalah Negara pertama
yang mengembangkan produk kelapa parut kering.
Kemudian disusul oleh Filipina, Malaysia dan Indo-
nesia. Dan saat ini Filipina merupakan Negara peng-
hasil kelapa parut kering terbesar di dunia. Pada
tahun 1990 Filipina mampu mengekspor produk ini
sebanyak 75.341 MT, sedangkan Srilanka hanya han-
ya 52.673 MT. Ekspor kedua Negara ini mampu me-
menuhi permintaan pasar sebanyak 60-65%. Indone-
sia sendiri hanya mampu memasok 1,98% dari total
permintaan dunia yang mencapai 139.516 MT. Asian
and Pacific Coconut Community (APCC) mem-
perkirakan bahwa permintaan dunia terhadap kela-
pa parut kering akan terus meningkat seiring dengan
penggunaannya yang makin luas untuk berbagai
produk makanan dan lainnya.

Pelaku usaha di Indonesia belum secara optimal
memanfaatkan peluang pasar yang dijanjikan pro-
duk ini. Sementara banyak permintaan dari Ameri-
ka, Singapura dan Hongkong yang belum terlayani.
Salah satu produsen kelapa parut kering di Indonesia
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(Unicotin) mampu mengekspor 200 - 300 ton per bu-
lan. Namun demikian, ekspor ini belum memenuhi
kapasitas permintaan negara pengimpornya yang
mencapai 500 ton/bulan. Adanya permintaan pas-
ar terhadap produk ini menunjukkan indikasi cuk-
up cerahnya peluang pasar di masa mendatang dan
Indonesia memiliki potensi untuk merebut peluang
pasar yang ada.

2. Coco Powder

Salah satu bahan masakan yang banyak dipa-
kai adalah santan kelapa. Kekhasan dan keunikan
rasanya belum dapat digantikan oleh bahan lain
(sintetik). Pembuatan santan sekarang ini senantiasa
berkembang untuk menghasilkan produk yang leb-
ih praktis dan tahan lama. Hal ini mengingat santan
mengandung asam lemak (minyak) yang cenderung
mudah rusak (tengik) karena oksidasi.

Dewasa ini banyak dijumpai di pasar lokal mau-
pun luar santan kelapa dalam bentuk produk kering
(Coco Instan) maupun cairan/pasta yang diawetkan
dan dikemas dalam plastik, kaleng atau tetrapack.
Masyarakatpun lebih menyukai kepraktisan yang di-
tawarkan santan olahan ini. Masyarakat yang mem-
butuhkan santan tidak perlu lagi membeli kelapa
dan membuat santan sendiri tapi cukup datang ke
supermarket untuk mendapatkan santan yang siap
digunakan. Oleh karenanya, industri santan olahan
(Coco Milk/Powder) memiliki prospek yang cukup
bagus untuk dikembangkan dengan mempertim-
bangkan faktor kebutuhan dan kepraktisan yang di-
tawarkan.
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3. Minyak Kelapa

Salah satu komponen sembilan bahan pokok ada-
lah minyak kelapa.Karenanya olahan kelapa untuk
minyak kelapa mempunyai porsi yang paling besar,
baik untuk kebutuhan dalam negeri maupun ekspor.
Di Indonesia produk terbesar dari minyak kelapa
dikonsumsi sebagai minyak goreng. Hal ini sesu-
ai dengan pernyataan Taufik Kurahman, Market-
ing Analyst Asian and Pasific Coconut Community
(APCC), bahwa dari 700 ribu-800 ribu ton produksi
minyak kelapa Indonesia, sekitar 500 ribu-600 ribu
ton dikonsumsi sebagai minyak goreng (Trubus, Juli
1992). Di luar negeri, minyak kelapa Indonesia masih
harus bersaing dengan berbagai jenis minyak nabati,
terutama minyak sawit dan minyak kedelai. Meski
harus bersaing ketat dengan minyak jenis lainnya,
namun industri minyak kelapa lebih baik kondisin-
ya. Sebab minyak kelapa dapat dikonsumsi untuk
makanan dan bahan baku industri. Di Amerika, se-
kitar 60% minyak kelapa digunakan sebagai bahan
baku industri, sedangkan negara-negara di Eropa
justru sebaliknya yaitu sekitar 60% digunakan untuk
bahan makanan.

Persaingan minyak kelapa dengan minyak nabati
lain bukan hanya pada pemanfaatannya, tetapi juga
harganya. Minyak nabati lain seperti minyak kedelai
dan kelapa sawit mempunyai harga yang lebih mu-
rah. Namun dalam beberapa hal minyak kelapa masih
lebih unggul dalam persaingan tersebut, karena ada
beberapa produk yang mutlak harus menggunakan
minyak kelapa untuk mempertahankan rasa. Pening-
katan ekspor minyak kelapa Indonesia ini menunjuk-
kan bahwa prospek dari minyak kelapa cukup baik.
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Prospek ini juga ditandai dengan adanya kebutuhan
minyak kelapa negara konsumen yang cenderung
meningkat, Ini terbukti dengan adanya impor miny-
ak kelapa dunia yang meningkat pada tahun 1990,
setelah beberapa tahun sebelumnya merosot.

Peningkatan permintaan juga disertai dengan na-
iknya harga minyak kelapa di pasar dunia. Menurut
data Cocolnfo International, volume 12, No.2, 2005, har-
ga minyak kelapa di pasar intemasional cenderung
naik melebihi harga minyak kelapa sawit. Harga mi-
nyak kelapa bulan Desember tahun 2005 mencapai
US $ 533 per ton. Sedangkan harga minyak kelapa
sawit malah sebaliknya turun menjadi US $ 429 per
ton dari US $ 443 pada bulan sebelumnya (Nopember
2005). Kondisi seperti ini merupakan tantangan yang
harus dimanfaatkan oleh produsen kelapa di Indone-
sia untuk menembus pasar intemasional.

4. Coir Fibre

Salah satu hasil olahan kelapa yang juga dapat
menghasilkan devisa negara adalah serat sabut ke-
lapa. Dalam perdagangan serat sabut kelapa, dike-
nal beberapa jenis produk antara lain coir fibre, coir
yarn, coir mats, mattress dan rugs. Di Indonesia serat
sabut kelapa bukan bahan baru lagi karena banyak
digunakan sebagai bahan pembuatan sapu, keset,
tali-temali, dan alat rumah tangga lainnya. Dewasa
ini, serat sabut kelapa sudah banyak digunakan se-
bagai bahan baku berbagai produk industri seperti
jok kendaraan, serat berkaret, hardboard, karpet dan
lain-lain.

Seiring dengan perkembangan penggunaan ser-
at sabut kelapa, nilai ekspor dan harga serat sabut
kelapapun meningkat. Meningkatnya harga serat
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sabut kelapa di pasar internasional disebabkan oleh
meningkatnya permintaan negara Eropa dan Amer-
ika terhadap produk serat sabut kelapa tersebut.
China, Amerika dan Eropa merupakan pangsa pasar
terbesar bagi perdagangan serat sabut kelapa. Pada
tahun 2005 tercatat nilai impor dunia terhadap pro-
duk coir fibre mencapai sekitar USD 25 juta dengan
negara pengimpor utama antara lain : China (USD
9.5 juta), Jerman (USD 3.5 juta dan AS (USD 2.8 juta).
Sedangkan ekspor dunia untuk produk coconut fibre
mencapai sekitar USD 100 jt dengan negara pengek-
spor utama adalah China (USD 5,4 juta), Jerman
(USD 1juta), AS (USD 0,7 juta) dan Perancis (USD 0,6
Juta). Indonesia menempati peringkat ke 7 dengan
total nilai ekspor USD 0,4 juta.

Sayangnya dari sekian banyak kebutuhan ser-
at sabut kelapa dunia, hanya sebagian kecil yang
dapat dipasok oleh Indonesia. Sedangkan India dan
Srilanka yang hanya mempunyai luas areal kelapa
masing-masing 1.510.000 ha dan 419.000 ha, tetapi
dapat memasok 91 % kebutuhan dunia. Dan Thailand
yang luas areal kelapanya hanya 392.000 ha eksporn-
ya bisa 7.606 MT, lebih besar dibanding Indonesia.
Sampai saat ini pasar serat sabut kelapa dunia masih
didominasi oleh Srilanka, India, Malaysia,Philipina,
Thailand dan negara-negara Afrika. Kebutuhan serat
sabut kelapa dunia mencapai lebih dari 75,7 ribu MT
dan 91% kebutuhan tersebut dipasok oleh India dan
Srilanka. Padahal Indonesia merupakan salah satu
negara yang memiliki areal kelapa terluas di dunia.
Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan industri
pengolahan sabut kelapa belum maksimal dan perlu
ditingkatkan lagi dalam upaya memenuhi kebutuhan
pasar dunia yang cenderung semakin meningkat.
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Walaupun akhir-akhir ini ekspor serat sabut ke-
lapa Indonesia meningkat, tetapi sebenarnya belum
maksimal. Dari hasil penelitian diketahui bahwa dari
6 butir kelapa dapat menghasilkan 4,2 kg sabut ke-
lapa, berarti tiap kelapa rata-rata menghasilkan 700
g sabut kelapa. Sabut kelapa terdiri dari serat dan
sabut, yang berupa sabut hanya 25%nya. Menurut
data statistik, pada tahun 1990 produksi kelapa
Indonesia mencapai 13,97 miliar butir setara dengan
2,328 juta MT kopra. Dari hasil tersebut akan diper-
oleh 9,78 juta ton sabut kelapa dan jika diolah dapat
menghasilkan 2,45 juta ton serat sabut kelapa.

5. Briket Arang

Di daerah-daerah penghasil kelapa, tempurung
atau batok kelapa masih dianggap sebagai limbah
dan belum dimanfaatkan secara maksimal. Pada-
hal tempurung kelapa dapat diolah menjadi berma-
cam-macam produk olahan bernilai ekonomi yang
dapat menambah pendapatan asli daerah (PAD) atau
devisa negara. Tempurung kelapa ini antara lain
dapat diolah menjadi arang, briket arang , asap cair
dan briket arang.

Besarnya peranan arang tempurung untuk berb-
agai keperluan industri mendorong masyarakat un-
tuk mengusahakannya. Saat ini volume ekspor arang
tempurung Indoensia diperkirakan mencapai lebih
dari 12 MT dan dari jumlah tersebut Jepang merupa-
kan negara konsumen terbesar. Peningkatan produk-
si arang tempurung tidak lepas dari membaiknya
harga komoditas ini di pasar internasional. Harga
arang tempurung dunia sekitar USD 182 per ton. Ek-
spor arang tempurung ini diperkirakan telah mampu
menghasilkan devisa negara sebesar USD 2,548 juta.
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Briket arang pada dasarnya dibuat dari arang tem-
purung yang dihaluskan dan kemudian dibentuk/
dicetak menjadi briket. Briket ini dapat digunakan
sebagai bahan bakar skala rumah tangga untuk
keperluan sehari-hari maupun industri. Satu kilo-
gram tempurung kelapa bila diolah menjadi arang/
briket arang dapat menghasilkan kira-kira 5500 kkal.
Sehingga pemanfaatan tempurung kelapa menjadi
arang/briket merupakan peluang usaha yang perlu
dikembangkan dalam rangka menyediakan sumber
energi alternatif terutama untuk membantu mas-
yarakat di pesisir pantai yang biasanya kesulitan
mendapatkan bahan bakar minyak yang harganya
juga cukup mahal.

Potensi pasar untuk briket arang tempurung ma-
sih terbuka lebar (rekomendasi terlampir) karena
permintaan selama ini dari 1 perusahaan saja yaitu
50.000 ton / tahun baru dapat dipenuhi 18.000 ton /
tahun khusus untuk pasar Eropa saja. Dari kapasitas
1,5 ton briket arang / hari yang direncanakan maka
dalam 1 tahun hanya menghasilkan 450 - 500 ton
briket arang / tahun yang masih jauh dari kekuran-
gan permintaan ekspor. Harga produk final (nilai ka-
lor > 7.000 Kkal / kg) yang diperkirakan Rp 2.000,- /
kg marginnya masih cukup lebar dibanding dengan
harga ekspor ke Eropa yang saat ini berkisar antara
0,60 USD / kg - FOB dan harga dalam negeri (Dept
Store) yang saat ini harganya mencapai Rp 9.550,- /
kg. Perbandingan harga lain untuk briket arang tem-
purung dengan nilai kalor sekitar 5.000 Kkal / kg un-
tuk tujuan ekspor ke Korea harganya 0,40 USD / kg
sampai di Korea atau sekitar 0,37 USD / kg - FOB.
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Strategi pemasaran dari sisi produk yang pal-
ing aman pada saat ini adalah mengisi kekurangan
suplai dari produsen yang sudah ternama dengan
brand name mereka yang sudah punya pasar untuk
ekspor dengan syarat kualitas memenuhi keinginan
produsen, sedangkan dari sisi terjaminnya suplai ba-
han baku dalam hal ini adalah petani pekebun kela-
pa maka mereka harus juga ikut diperhatikan antara
lain dengan tidak terlalu menekan harga tempurung
dan juga berpartisipasi dengan menyumbang bibit
pohon kelapa untuk peremajaan.

6. Nata de Coco

Di Indonesia, di beberapa tempat penghasil kela-
pa, pemanfaatan air kelapa belum maksimal, banyak
yang terbuang percuma. Padahal potensi air kelapa
ini dapat dimanfaatkan untuk diolah menjadi nata
de coco yang merupakan produk makanan berserat
tinggi hasil fermentasi dengan air kelapa sebagai me-
dia fermentasi.

Fermentasi nata de coco melibatkan bakteri Ace-
tobacter xylinum yang membentuk nata (krim) pada
permukaan larutan/media air kelapa yang mengan-
dung gula. Pembentukan nata terjadi karena proses
pengambilan glukosa dari larutan gula dalam air ke-
lapa oleh bakteri tersebut. Glukosa dan asam lemak
selanjutnya membentuk prekursor dan bersama
enzim mempolimerisasikan glukosa menjadi selulo-
sa di luar sel. Produk ini dapat dikonsumsi sebagai
makanan berserat tinggi dan rendah kalori sehingga
cocok untuk keperluan diet.

Saat ini nata de coco sudah banyak dijual di pasar
domestik bahkan diekspor ke luar negeri. Dengan
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demikian tidak menutup kemungkinan pengem-
bangan produk dan industri nata de coco memiliki
prospek yang cerah sebagai salah satu komoditi kom-
ersial mengikuti jejak produk-produk olahan kelapa
lainnya.

7. Asap Cair

Asap cair merupakan produk lain yang bisa dikem-
bangkan dari pemanfaatan tempurung kelapa (arang
tempurung). Asap yang dihasilkan dari pembakaran
tempurung kelapa dikondensasikan menggunakan
air sebagai pendingin. Asap cair yang beraroma
khas bakaran arang tempurung ini dapat digunakan
untuk merendam ikan untuk meningkatkan cita rasa
ikan tersebut bahkan juga dapat dipakai sebagai
pengawet pengganti formalin. Harga asap cair berki-
sar antara Rp 6000,- - Rp 15.000,- per liter tergantung
kualitasnya.

Di daerah pesisir pantai penghasil kelapa juga bi-
asanya banyak menghasilkanikan. Sehingga pengem-
bagan asap cair ini merupakan upaya yang sinergis
dengan kegiatan pengembangan produk olahan ikan.
Sebagai contoh di Lampung Barat menghasilkan ikan
lebih dari 7000 ton per tahun dan pengolahannya ma-
sih belum banyak dilakukan sehingga banyak dijual
dalam bentuk ikan segar. Pengembangan asap cair
ini diharapkan dapat membantu pengembangan
produk olahan ikan yang dihasilkan oleh masyarakat
nelayan.

8. Strategi Pemasaran Produk

Secara perusahaan dapat dipaparkan bahwa direk-
si dan pemegang saham telah menjalin hubungan
secara tradisional dengan beberapa perusahaan yang
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bergerak dibidang perdagangan produk berbasis ke-
lapa dan memasok barang dagangnya ke berbagai
industri (minyak makan, deterjen, sabun colek, dll)
serta ke eksportir di Jakarta. Beberapa perusahaan di
Jakarta yang bergerak di bidang minyak kelapa dan
Produk turunan lainnya baik untuk keperluan dalam
negeri maupun luar negeri.

Selain itu Perusahaan harus memiliki hubungan
dagang dengan beberapa perusahaan industri min-
yak makan di dalam negeri. Dari beberapa diskusi
dan pertemuan dengan pengusaha tersebut disim-
pulkan beberapa hal positif untuk melakukan ker-
jasama pemasaran kelapa dan produk turunannya di
masa depan. Dengan demikian produksi turunan ke-
lapa yang relatif kecil, mudah untuk dipasarkan. Se-
cara umum strategi yang dapat diterapkan agar pro-
duk turunan kelapa yang diproduksi dapat segera
diserap oleh pasar yaitu:

* Melakukan kerjasama kontrak dengan eksportir dan perusahaan
yang mensuplai produk turunan kelapa di dalam negeri.

* Menjual sendiri hasil produksi yang dihasilkan ke konsumen (buyer)
sesuai dengan yang sudah punya komitmen.

¢ Melakukan kerjasama kontrak dengan outlet-outlet untuk dapat
menyerap hasil produksi.

4.4. Analisa Aspek Manajemen dan SDM
1. Bentuk Usaha dan Struktur Organisasi Pengelola

Agroindustri kelapa terpadu memerlukan mana-
jemen pengelola untuk melaksanakan kegiatan ma-
najemen seperti perencanaan, implementasi, kontrol
dan evaluasi. Manajemen organisasi industri yang
solid dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas

Ny



Kelayakan Industri Kelapa Terpadu

industri secara keseluruhan guna mendorong terca-
painya efisiensi dan target-target perusahaan.

Pengelolaan operasional agroindustri kelapa ter-
padu dilakukan oleh badan pengelola yang mem-
punyai keterampilan dan profesional di bidangn-
ya. Tugas Badan Pengelola adalah mengoperasikan
industri sehingga menghasilkan keuntungan yang
optimal. Badan Pengelola dibentuk dari tenaga pro-
fesional yang berpengalaman mengelola industri.
Badan pengelola mempertanggungjawabkan aktivi-
tas kerjanya ke direksi seperti yang tercantum dalam
struktur organisasi Gambar 5.

Fungsi organisasi yang menjadi fokus pada indu-
stri adalah fungsi produksi, fungsi administrasi dan
keuangan, fungsi SDM dan pemasaran serta fungsi
teknik dan pemeliharaan (maintenance). Tanggung
jawab dan wewenang setiap jabatan tercermin dari
posisinya dalam struktur organisasi. Struktur organi-
sasi yang dirancang merupakan struktur organisasi
fungsional dan disusun berdasarkan ruang lingkup
tugas dan wewenang dari suatu jabatan.

Batasan rancangan jabatan yang dimaksud adalah
spesifikasi, kualifikasi, deskripsi tugas, wewenang
serta tanggung jawab masing-masing personal yang
terlibat dalam organisasi. Penempatan tenaga kerja
yang sesuai dengan spesifikasi dan kualifikasi dapat
memacu peningkatan produktivitas industri. Kua-
lifikasi tenaga kerja dilakukan dengan mempertim-
bangkan skala usaha, jenis usaha serta ruang lingkup
pekerjaan. Kualifikasi dan spesifikasi kebutuhan te-
naga kerja pada industri kelapa terpadu seperti da-
pat dilihat pada tabel 13.
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Deskripsi tugas dan tanggung jawab jabatan di-
susun untuk memudahkan orang yang melaksanakan
pekerjaan, mengenali dan mendapatkan gambaran
mengenai tugas dan tanggung jawabnya. Deskripsi
tugas dan tanggung jawab jabatan pada industri ke-
lapa terpadu adalah sebagai berikut :

2. Direktur

Direktur bertugas mengkoordinasikan semua
fungsi organisasi produksi (produksi, teknis dan pe-
meliharaan alat produksi), sehingga pabrik mampu
beroperasi secara efektif dan efisien. Batasan tanggu-
ng jawabnya adalah membuat kebijakan-kebijakan
strategis berkaitan dengan pengoperasian perusa-
haan sesuai dengan wewenang yang dilimpahkan
kepadanya, memantau perkembangan pabrik se-
cara umum dan melaporkan perkembangan kinerja
pabrik kepada Direktur. Manajer pabrik dibantu oleh
2 (dua) orang asisten manajer yaitu Teknik dan Adi-
minstrasi/Keuangan.

3. Manajer Produksi

Asisten manajer teknik bertugas mengkoordinir
sumber daya di bagian produksi (manusia, modal
dan bahan) agar dapat berproduksi secara kontinyu.
Bertanggung jawab terhadap kinerja bagian produksi
kepada manajer pabrik., mendelegasikan tugas dan
wewenang dan membuat keputusan yang sifatnya
teknis operasional berkenaan dengan proses produk-
si atau keputusan strategis melalui koordinasi den-
gan manajer produksi.
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Direktur

Divisi Produksi Divisi
Pemasaran/Jasa
Sarana Proses Pengendalian
Teknis Produksi Mutu

Gambar 5. Struktur Organisasi Pengelola Industri Kelapa
Terpadu

Div. Administrasi
dan Keuangan

4. Supervisor Sarana Teknis

Supervisor sarana teknis bertugas untuk melak-
sanakan aktivitas perbengkelan dan pemeliharaan
pabrik sehingga mampu mendukung proses pro-
duksi secara keseluruhan. Lingkup kerjanya ada-
lah mempertanggung jawabkan semua pekerjaan
bengkel dan pemeliharaan kepada asisten manajer
teknik dan memastikan bahwa semua peralatan dan
mesin dalam kondisi prima setiap waktu sehingga
mampu menunjang proses produksi.

5. Supervisor Proses Produksi

Supervisor ini mempunyai tugas untuk memasti-
kan bahwa pekerjaan yang dibebankan kepada ba-
giannya dapat dijalankan oleh pekerja dengan baik
dan mengikuti prosedur yang sudah ada. Tanggung
jawab supervisor adalah membuat laporan secara
periodik kepada manajer menyangkut aktivitasnya
dan kondisi riil kinerja pabrik, memotivasi pekerja
(operator) untuk bekerja sesuai prosedur dan tang-
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gung jawab yang dibebankan dan menjembatani ko-
munikasi antara pekerja dengan pihak manajemen.

6. Supervisor Pengendalian Mutu

Supervisor ini mempertanggung jawabkan hasil
pekerjaannya kepada manajer pabrik dan mendoku-
mentasikan laporan-laporan kualitas bahan baku, ba-
han pembantu, utilitas dan produk akhir.
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Tabel 13 . Kualifikasi dan spesifikasi jabatan

No Jabatan Kualifikasi Spesifikasi

Teknologi Industri Pertanian

Teknologi Hasil Pertanian

1 Direktur S2/S1
Teknik Kimia
(Pengalaman 5 tahun)
2 I\K/Iana]er Adm dan S1 Akutansi Keuangan
euangan
Manajer
3 S1 T. Kimia / TPHP
Produksi
4 Manajer Pemasaran D3 Ekonomi
dan Jasa
; Analis Kimia
5 Supermsor Pengenda- D3/D2
lian Mutu
Supervisor Proses
6 D3/D2 Teknik Kimia
Produksi
SMP -
7 Operator SMU STM
g | Staf Umum dan per- SMEA | - Administrasi
sonalia
SMP -

9 Staf Non Produksi - Tidak perlu

SMU

7. Manajer Administrasi dan Keuangan

Manajer Keuangan bertugas mengkoordinasikan
aktivitas administrasi dan keuangan (akuntansi dan
analisa keuangan) pabrik. Batasan tanggung jawab-
nya adalah mempertanggung jawabkan aktivitas di-
visi administrasi keuangan kepada direksi, membuat
keputusan teknis dan operasional berkenaan dengan
keuangan, mendokumentasikan dan mengarsip-
kan aktivitas keuangan, mengontrol aliran kas dan
keuangan perusahaan.
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8. Manajer Pemasaran

Manajer Pemasaran bertugas mengkoordinasikan
aktivitas pemasaran (purchasing, data processing, per-
sonalia dan laporan perkembangan) perusahaan.
Batasan tanggung jawabnya adalah mempertanggu-
ng jawabkan aktivitas divisi pemasaran dan adminis-
trasi kepada direksi, membuat keputusan teknis dan
operasional berkenaan dengan urusan pemasaran
dan administrasi, mendokumentasikan dan mengar-
sipkan aktivitas pabrik, mengontrol aktivitas dalam
lingkupnya.

9. Manajemen Penggajian

Permasalahan gaji sering menimbulkan ketida-
kharmonisan dan ketidakpuasan dari karyawan ter-
hadap suatu organisasi perusahaan karena sistem
penggajian yang tidak disusun berdasarkan beban
kerja, ruang lingkup tugas dan tanggung jawab yang
dimiliki seseorang. Manajemen penggajian harus dis-
usun dengan mempertimbangkan beberapa faktor,
meliputi : (1) kemampuan keuangan perusahaan da-
lam memberikan gaji/upah, (2) Analisa beban kerja
yang dimiliki sesorang dalam perusahaan, (3) rent-
ang gaji antara jabatan tertinggi dan terendah serta
(4) standar penggajian pada perusahaan-perusahaan
sejenis.

Kemampuan perusahaan menjadi pertimbangan
utama dalam menentukan besar gaji yang diterima
setiap orang. Analisa beban kerja memberikan jami-
nan bahwa orang yang mempunyai kontribusi besar
terhadap kemajuan perusahaan mendapatkan gaji/
upah lebih tinggi. Deviasi gaji yang terlalu tinggi
akan memicu terjadinya kesenjangan dan mengham-
bat produktivitas kerja. Agar sistem penggajian lebih
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mencerminkan kondisi pada umumnya, maka sangat
diperlukan sekali survey tentang standar gaji di pe-
rusahaan lain yang sejenis sebagai bahan perbandin-
gan.

Struktur gaji yang diusulkan pada pabrik kelapa
terpadu Kapasitas 1 ton/jam ini telah mempertim-
bangkan beberapa hal yang terkait dengan struktur
organisasi, beban tugas serta wewenang yang diran-
cang sebelumnya dan peraturan pemerintah tentang
Upah Minimum Regional (UMR). Daftar selengkap-
nya struktur gaji disajikan dalam Tabel 14. Jumlah
tenaga kerja pada pabrik ini adalah 29 orang dengan
perincian 18 orang merupakan tenaga kerja langsung
di bagian produksi ( Supervisor QC, supervisor non
produksi dan staf non produksi) dan 11 orang mer-
upakan tenaga kerja tak langsung (manajer pabrik,
asisten manajer dan staf umum / personalia ).

Tabel 14. Daftar Gaji Karyawan

Gaji/ Gaji/ Bu-
Jabatan Jumlah Orang lan
(orang) |  (Rp) (Rp)
A. Pekerjaan Tidak
Langsung
1. Direktur v | 4000000 | 4.000.000
2. Manajer
administrasi dan 1 3.000.000 | 3.000.000
Keuangan
3. Manajer 1
Produksi 3.000.000 | 3.000.000
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Gaji/ Gaji/Bu-

Jabatan Jumlah Orang lan
(orang) | (Rp) (Rp)

4. Manajer 1
Pemasaran 3.000.000 | 3.000.000
Sub Total 4 13.000.000
B. Pekerjaan
Langsung
1. Supervisor QC 1 12000000 2.000.000
2. Supervisor Proses 1
3 Shift 2.000.000 | 2.000.000
3. Supervisor Work- 1
shop dan spare part 2.000.000 | 2.000.000
7. Staf Produksi 5
(operator) 1.000.000 | 25.000.000
8.'Stat Non 5
Produksi 750.000 | 1.500.000
Sub Total 30 39 500.000
Total 34 45.500.000

4.5. Analisa Aspek Finansial
4.5.1.Asumsi-Asumsi Dasar

Dalam penyusunan analisa keuangan, digunakan
beberapa asumsi-asumsi dasar yang mengacu pada
hasil-hasil perhitungan yang telah dilakukan pada
aspek-aspek yang lain, standar pembangunan pabrik
dan peraturan-peraturan pemerintah yang berkenaan
dengan hal itu. Asumsi-asumsi dasar yang dipakai
dalam pengkajian pendirian agroindustri kelapa ter-
padu kapasitas 20.000 butir kelapa/hari ini adalah :

1. Umur ekonomis proyek adalah 11 tahun, dimana 1
tahun merupakan masa persiapan lahan dan kon-
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struksi serta 10 tahun adalah periode produksi/
operasi sesuai dengan umur ekonomis mesin dan
peralatan.

2. Kapasitas produksi adalah sebagai berikut :
a. Kebutuhan bahan baku : 20.000 butir kela-

pa/hari

b. Jam operasi : 8 jam per hari

c. Hari operasi : 25 hari/bulan atau 300
hari/tahun

d. Produksi akhir :1.860 kg

* dessicated coco/hari :1.172 kg

* coco powder/hari :632 kg
* minyak kelapa/hari :11.250 kg

* coir fibre/hari :2.880 kg
* briket arang/hari : 2.880 liter
* asap cair/hari : 117.600 gelas

* nata de coco/hari

3. Sumber dan struktur permodalan berasal dari
modal sendiri 100 %.

4. Tingkat suku bunga bank per tahun diasumsikan
adalah 20% untuk kredit Investasi dan 20% untuk
kredit modal kerja.

5. Perhitungan finansial dilakukan dalam mata uang
rupiah dengan nilai tukar (exchange rate) 1 US$ =
Rp. 9500,-

6. Harga bahan baku dan produksi akhir didasarkan
pada harga bulan Oktober 2006 dan harga produk
40% dari harga pasar adalah sebagai berikut :
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a. Harga bahan baku Kelapa adalah Rp.700,-/
butir

b. Harga Dessicated Coco adalah Rp.8.000,-/kg
c. Hargajual minyak kelapa adalah Rp. 4000,-/kg

o

Harga jual Coco powder adalah Rp. 10.000,- /
kg

Harga jual Nata de coco adalah Rp.400,-/ gelas
Harga jual coir fiber adalah Rp.250,-/kg

Harga jual briket arang adalah Rp.700,-/kg

5 @ =

Harga asap cair adalah Rp.750,-/kg

Pabrik mulai beroperasi pada tahun ke-1 dengan
kapasitas 50%, tahun ke-2 beroperasi 75% dan ta-
hun ke-3 sampai ke-10 pabrik beroperasi penuh
(100%) dan tahun ke - 0 digunakan untuk masa
persiapan dan konstruksi.

Biaya penyusutan dihitung dengan metode garis
lurus (straight-line method) yang disesuaikan den-
gan umur ekonomis masing-masing modal tetap.

Biaya perbaikan dan perawatan modal tetap den-
gan kisaran 2,5 - 5% pertahun dari nilai investasi
barang.

Pajak Penghasilan (PPh) dihitung berdasarkan
SK. Menteri Keuangan RI No. 598/KMK.04/1994
pasal 21 tentang Pajak Pendapatan Badan Usaha
dan Perseroan, sehingga besarnya pajak yang ha-
rus dibayarkan sebagai berikut : apabila pendapa-
tan mengalami kerugian maka tidak dikenakan
pajak, apabila pendapatan per tahun kurang dari
Rp. 25.000.000,- maka dikenakan pajak sebesar 10
persen, selanjutnya bila pendapatan berada antara
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Rp. 25.000.000,- sampai Rp. 50.000.000,- maka dike-
nakan pajak 10 persen dari Rp. 25.000.000,- ditam-
bah dengan 15 persen dari pendapatan yang telah
dikurangi dengan Rp. 25.000.000,-, maka ditetap-
kan pajak 10 persen dari Rp. 25.000.000,- ditambah
15 persen dari Rp.25.000.000,- dan ditambah lagi
30 persen dari pendapatan yang telah dikurangi
dengan Rp. 50.000.000,-.

4.5.2. Perkiraan Modal Proyek

Modal proyek yang dimaksud dibagi dalam dua
bagian, yaitu modal investasi dan modal kerja. Modal
investasi adalah semua modal yang diperlukan dari
tahap pra operasi sampai pabrik siap beroperasi atau
berproduksi. Modal kerja adalah modal yang diper-
lukan agar pabrik dapat berjalan dan memproduksi
barang sebagaimana mestinya.

4.5.3. Modal Investasi

Pembangunan agroindustri kelapa terpa-
du membutuhkan modal investasi sebesar Rp
13.435.000.000,- dengan komposisi biaya seperti da-
lam Lampiran 1. Modal investasi ini meliputi biaya
penyiapan tanah dan studi amdal, pengerjaan ban-
gunan sipil, pengadaan alat dan mesin, peralatan
kantor dan laboratorium, biaya pra operasi yang me-
liputi kegiatan engineering, pembuatan struktur, pen-
giriman barang, erection, commisioning dan uji coba
serta pengawasan. Perincian kebutuhan modal tetap
(investasi) ditampilkan pada Lampiran.

4.5.4. Modal Kerja

Modal kerja dapat dikelompokan dalam dua ba-
gian, yaitu biaya tetap (fix cost) dan biaya tidak tetap
(variable cost). Komponen biaya tetap meliputi gaji/
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upah bagi tenaga manajemen (tenaga kerja yang ti-
dak terlibat langsung dalam proses produksi), peny-
usutan barang, biaya kantor untuk administrasi dan
biaya perbaikan alat dan mesin produksi. Pembelian
bahan baku berupa kelapa, biaya pengemas, biaya
pengolahan, biaya bahan bakar dan gaji/upah untuk
tenaga kerja langsung staf produksi dan tenaga kerja
non staff produksi merupakan biaya variabel pengo-
lahan kelapa.

Perhitungan modal kerja dibuat berdasarkan
asumsi kebutuhan pengeluaran selama 3 (tiga) bulan
produksi. Total modal kerja yang diperlukan untuk
kebutuhan produksi 3 (tiga) bulan pada produk-
si sebesar 50 % dari kapasitas terpasang adalah Rp
2.963.145.150 ,- Perincian kebutuhan modal tetap di-
tampilkan pada Lampiran 2.

4.5.5. Sumber dan Struktur Pembiayaan

Sumber pembiayaan untuk pembangunan agroin-
dustri kelapa terpadu untuk modal tetap modal
sendiri 100%. Sedangkan untuk kebutuhan modal
kerja 100% modal sendiri dapat dilihat pada Lampi-
ran 1 dan 2.

4.5.6. Proyeksi Keuangan
1. Proyeksi Penerimaan

Penerimaan diperoleh dari hasil penjualan hasil
produksi dengan asumsi tingkat harga pada bulan
Oktober 2006 masing-masing dapat dilihat di Lam-
piran 3.

2. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang
berhubungan dengan fungsi produksi atau kegiatan
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pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Biaya
operasional dikelompokan dalam dua komponen yai-
tu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah
biaya yang besarnya selalu konstan tidak tergantung
pada tingkat produksi pabrik. Dalam industri kelapa
terpadu yang termasuk dalam biaya tetap adalah bi-
aya penyusutan, biaya pemeliharaan dan perbaikan,
gaji tenaga kerja tak langsung dan biaya administrasi
kantor serta telekomunikasi.

Biaya variabel adalah semua biaya yang akan
mengalami perubahan dengan berubahnya tingkat
produksi. Yang termasuk dalam biaya variabel da-
lam industri kelapa terpadu meliputi biaya bahan ba-
kar, biaya bahan baku, biaya kemasan, biaya bahan
pembantu dan gaji tenaga kerja langsung. Besarnya
biaya produksi per-tahun disampaikan pada Lampi-
ran4-7.

3. Proyeksi Rugi Laba

Proyeksi rugi laba merupakan ringkasan pener-
imaan dan pembiayaan perusahaan setiap periode
akuntansi dan memberikan kemajuan perusahaan
dari waktu ke waktu. Proyeksi rugi laba industri ke-
lapa terpadu 20.000 butir kelapa/jam disajikan da-
lam Lampiran 9. Laba bersih merupakan nilai yang
diperoleh dari pengurangan total penerimaan den-
gan biaya operasi, bunga pinjaman dan pajak peng-
hasilan. Industri kelapa terpadu pada tahun perta-
ma setelah operasi sudah menghasilkan laba bersih
positif. Hal ini menunjukan bahwa industri kelapa
terpadu 20.000 butir kelapa/hari berdasarkan peng-
hitungan proyeksi rugi laba yang dilakukan cukup
menguntungkan.
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4. Proyeksi Aliran Kas (Cash Flow)

Arus kas merupakan laporan penerimaan dan
pengeluaran kas yang menunjukkan transaksi uang
tunai yang berlangsung selama periode akuntansi
tertentu. Kas masuk yang dimaksud meliputi laba
bersih, penyusutan, nilai sisa modal, modal sendiri
dan modal pinjaman. Sedangkan yang dikategorikan
sebagai kas keluar adalah biaya investasi, biaya mo-
dal kerja, biaya fasilitas dan biaya pembayaran pinja-
man. Proyeksi arus kas pada industri kelapa terpadu
20.000 butir kelapa/hari. dilihat pada Lampiran 10.

4.5.7. Analisa Kelayakan Investasi

Kriteria kelayakan yang dipakai meliputi NPV,
PBP, Net B/C dan IRR yang dapat menggambarkan
apakah proyek masih atraktif untuk direalisasikan.
Hasil perhitungan selengkapnya terhadap semua
komponen kriteria kelayakan disajikan dalam Lam-
piran 11. Hasil perhitungan NPV berdasarkan aliran
kas bersih pada proyeksi arus kas industri kelapa ter-
padu dengan discount factor (DF) 20%, menghasilkan
jumlah Rp 3.493.291.768,-Nilai IRR untuk industri ke-
lapa terpadu 20.000 butir kelapa/hari adalah 27.67 %,
lebih besar dibandingkan dengan tingkat suku bun-
ga yang ditetapkan yaitu 20%. Bunga pinjaman pada
bank saat ini adalah 17,5%.

Masa pengembalian modal (PBP) industri kela-
pa terpadu 20.000 butir kelapa/hari adalah tercapai
selama periode 3,53 tahun. Nilai Net B/C yang di-
peroleh dari pendirian industri kelapa terpadu ini
adalah 1,26. Tabel 15 memperlihatkan rekapitulasi
kriteria kelayakan investasi industri kelapa terpadu
20.000 butir/hari.
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Tabel 15. Kriteria Kelayakan Investasi

Industri Kelapa Terpadu

Kriteria Investasi Satuan Nilai
NPV Rp. 3.493.291.768
IRR % 27.67
Net B/C - 1,26
PBP Tahun 3,53

Dari hasil perhitungan kriteria kelayakan proyek
yang dilakukan terhadap rencana pendirian indus-
tri kelapa terpadu 20.000 butir/hari, maka kegiatan
usaha tersebut secara finansial layak untuk direal-
isasikan dalam kondisi sesuai dengan asumsi yang
dipakai karena semua nilai-nilai perhitungan telah
memenuhi kriteria kelayakan suatu proyek.

4.5.8. Analisa Sensitivitas Investasi

Sebagai upaya untuk mengantisipasi berbagai
kemungkinan seperti gejolak/fluktuasi harga, baik
harga jual produk atau harga beli bahan baku, maka
dilakukan analisa sensitivitas. Sensitivitas investasi
diukur terhadap perubahan nilai IRR, NPV, B/C Ra-
tio dan PBP. Analisa sensitivitas dilakukan untuk me-
lihat apakah proyek masih layak jika terjadi kesala-
han atau perubahan-perubahan dalam asumsi dasar
yang digunakan. Analisa sensitivitas pada industri
kelapa terpadu 20.000 butir/hari dengan DER 100:0
dilakukan terhadap perkiraan penurunan harga jual
produk sebesar 5 % dan kenaikan harga bahan baku
kelapa sebesar 10%.
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Tabel 16. Analisa Sensitivitas Investasi

Industri Kelapa Terpadu

Payback | Net
Perubahan NPV IRR . B/C
.. Period
Kondisi
(DF 20%) % (th)
1. [Normal 3.493.291.768 |27.67| 3.53 |[1,26
p. |Bahan baku \, 016754 162]0581| 371 [1.19
naik 10%
Harga jual
3. |produk turun| 905.786.854 |22,07| 4.13 1,07
5%

Dari hasil analisa sensitivitas tersebut, tampak bah-
wa dengan penurunan harga jual Produk sebesar 5%
dengan asumsi harga bahan baku kelapa tetap maka
terjadi penurunan IRR menjadi sebesar 22.07 % dan
tingkat pengembalian modal sampai dengan 4,13 ta-
hun. Terhadap kenaikan harga bahan baku sampai
10% dengan asumsi harga jual produk tetap maka
terjadi penurunan IRR menjadi sebesar 25,81 % dan
Payback Periode 3,71 tahun. Perlu disampaikan bahwa
dalam prakteknya, suku bunga pinjaman 17,5% seh-
ingga dengan asumsi discount rate 20% pada nilai
IRR pada 22,07 % masih layak. Perubahan harga beli
bahan baku selalu berhubungan positif dengan har-
ga jual produk, sehingga dengan hasil analisa sensi-
tivitas tersebut, dapat dinyatakan kegiatan usaha ini
layak untuk diimplementasikan.

4.6. Analisa Dampak Sosial dan Lingkungan

Pada dasarnya setiap pembangunan akan menim-
bulkan dampak terhadap lingkungan hidup, baik
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dampak positif maupun negatif, demikian juga deng-
an pembangunan industri kelapa terpadu itu sendiri.
Menyadari bahwa lingkungan hidup perlu dilestari-
kan dan dijaga kemampuan daya dukungnya, maka
industriawan yang bertanggung jawab atas penge-
lolaan lingkungan harus dapat meminimalisasikan
dampak negatif dan mengoptimalkan dampak posi-
tif terhadap lingkungan hidup.

Sesuai dengan SK Menteri Pertanian Nomor 562/
Kpts/OT.210/6/97 Pembangunan industri kelapa
terpadu wajib dilengkapi dengan kajian Upaya Pen-
gelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan
Lingkungan (UPL). Oleh karena itu industri kelapa
terpadu menyusun dokumen UKL dan UPL sebelum
industri kelapa terpadu dibangun dan beroperasi.
Berikut ini adalah gambaran tentang dampak-damp-
ak yang mungkin timbul serta beberapa hal yang da-
pat diupayakan dalam mengatasinya.

4.6.1. Dampak Lingkungan, Pengelolaan dan Pe-
mantauannya

Dampak Lingkungan

Dampak lingkungan yang mungkin terjadi dalam
pembangunan industri kelapa terpadu pada masa
konstruksi dan pasca konstruksi (operasi) antara lain:

Tabel 17. Dampak Lingkungan pada Masa Konstruksi

Kegiatan yang
Berpotensi Komponen Lingkungan .
Menimbulkan yang Terkena Dampak Jenis Dampalk
Dampak
Fisik - Kimia : Kerusakan jalan
Mobilisasi peralatan a. Jalan yang dilalui Penurunan kualitas
dan bahan bangunan udara karena debu dan
b. Kualitas udara gas
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Fisik - Kimia : Kualitas | Penurunan kualitas
udara di areal kerja & | udara karena debu dan
sekitarnya gas

Land clearing dan
* Kepunahan vegetasi di

pematangan lahan Biologi: Tanaman di la- lokasi rencana industri
han rencana industri kela- kelapa terpadu
pa terpadu
* Kebisingan

* Penurunan kualitas
Fisik - Kimia: Kualitas udara karena debu dan

udara gas

Kebisingan

Pembangunan indus-
tri kelapa terpadu
dan prasarana

Tabel 18. Dampak Lingkungan pada Masa Pasca Konstruksi

K%gelral:fz?er;?g Komponen Lingkungan Jenis Dampak
Menimbulkan Dampak yang Terkena Dampak

Pembelian dan pengang- | Fisik - Kimia : Jalan ke-

kutan kelapa bun dan jalan desa Kerusakan jalan

e Penurunan kualitas
udara karena gas dan
debu (abu) sisa pem-

Fisik - Kimia : bakaran incenerator

a. Kualitas udara

Kebisingan  karena

b. Estetika lingkungan suara pabrik

industri kelapa terpa- | ¢ Bau karena limbah

du cair proses produksi
. c. Air badan penerima | o Penumpukan limbah
Proses produksi limbah cair industri padat P
kelapa terpadu

e Penurunan kualitas
air sungai akibat lim-
bah cair

Industri kelapa ter-
padu

Biologi : Biota air sungai | Gangguan terhadap
kehidupan  biodata

air sungai

Fisik - Kimia : Kuantitas | Penurunan kuantitas air

Pengadaan air bersih . . .
air sungai sungai
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Kegiatan yang .
. Komponen Lingkungan .
) Berpotensi yang Terkena Dampak Jenis Dampak
Menimbulkan Dampak

Pengoperasian genset

Fisik - Kimia :
a. Kualitas udara

b. Kualitas air sungai

* Penurunan kualitas
udara (gas emisi)

* Kebisingan  karena
suara generator

e Penurunan kualitas
air sungai

Biologi : Biota air sungai

Gangguan terhadap ke-
hidupan biota air sun-

gai

Pengoperasian bengkel

Fisik - Kimia : Kualitas
air sungai

Penurunan kualitas air
sungai

Biologi : Biota air sungai

Gangguan terhadap ke-
hidupan biota air sun-

gai

Upaya Pengelolaan Lingkungan

Pada tabel berikut ini disampaikan upaya-upaya
pengelolaan lingkungan yang dapat dilakukan da-
lam mengatasi dampak akibat pembangunan Pabrik

Kelapa Terpadu.

Tabel 19. Upaya Pengelolaan Dampak Lingkungan
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Upaya Pengelolaan Dampak Lingkungan

Jenis Dampak
Lingkungan Penyebab Teknis Spesifikasi
Dampak
Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan
Memperlambat laju

FISIK - KIMIA

1. Penurunan
Kualitas
udara (debu,
gas bau)

Mobilisasi pera-
latan dan bahan
bangunan

Mengurangi kadar
debu di udara

kendaraan khususnya
pada jalan max. 60 km/
jam

Land clearing
dan pematangan
lahan

* Mengurangi
penyebaran debu
* Mengurangi jum-
lah gas dan debu

* Pohon disekitar areal
proyek tidak dite-
bang untuk penahan
debu

* Pemakaian masker

yang terhirup bagi operator
Pembangunan Mengurangi jumlah
industri kela- as gan dgb 1]1 an Pemakaian masker bagi
pa terpadu dan ;gerhirup yang operator
prasarana

Proses produksi

* Mengurangi jum-
lah gas yang ter-
hirup

* Mengurangi ka-
dar gas di udara

* Mengurangi
penyebaran bau

e Pemakaian  masker
bagi karyawan

* Pemasangan  cero-
bong emisi incenera-
tor yang tinggi (> 25
m)

e Pembuatan ventilasi
di ruang proses

* Pemasangan  cero-
bong yang tinggi >

Pengoperasian | Mengurangi kadar 4m
genset gas di udara
* Pemasangan ventila-
si pada rumah genset
* Mengurangi kecepa-
tan kendaraan max.
Pengangkutan | Mengurangi kadar 60 km/jam
hasil produksi debu di udara « Menyiram jalan pada

musim kemarau 2
kali sehari
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Upaya Pengelolaan Dampak Lingkungan

Jenis Dampak
Lingkungan Penyebab Teknis Spesifikasi
Dampak
Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan
Land  clearing Pemakaian  penutup

2. Kebisingan

dan pematangan
jalan

Mengurangi tingkat
kebisingan

telingan bagi operator
alat berat

Pembangunan in-
dustri kelapa ter-
padu dan prasa-
rana lain

Mengurangi tingkat
kebisingan

Pemakaian penutup te-
linga bagi operator alat
berat

Proses produksi

Mengurangi tingkat
kebisingan

Ruang mesin tidak
tertutup rapat

Pemakaian tutup te-
linga bagi operator/
karyawan

Penghijauan dengan

pohin bertajuk rim-
bun

Pengoperasian
genset

¢ Mengurangi ting-
kat kebisingan

* Meredam
genset

suara

Pemakaian tutup tel-
inga

Melapisi dinding ru-
mah genset dengan
bahan kedap suara

Penghijauan dengan
pohon bertajuk rim-
bun dalam jumlah
memadai
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Upaya Pengelolaan Dampak Lingkungan

Jenis Dampak
Lingkungan Penyebab Teknis Spesifikasi
Dampak
Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan
Konstruksi  kolam
tanah dipadatkan
Pengoperasian a.Fat pit

3. Penurunan
kualitas air
permukaan
(air sungai)

Proses produksi

IPAL (Instalasi Pen-
golahan Air Lim-
bah)

b.Anaerob pond, dimen-
si18 x16 x5 m

c.Aerob pond, dimensi
32x16x1m

Menampung oli
bekas

Setelah oli terkumpul
dijual ke penampung

Pengoperasian yangmtelah memper-
enset . X oleh ijin
& * Pengoperasian oil

catcher e Dilakukan secara cer-

mat dan kontinyu
* Pengoperasian oil | ¢ Dilakukan secara cer-

Pengoperasian catcher mat dan kontinyu
bengkel * Menampung oli | * Setelah ditampung,

bekas dalam drum

oli bekas di jual

4. Penurunan
debit air
sungai

Pengadaan  air
bersih

Membuang kem-
bali limbah cair
yang sudah dio-
lah dalam IPAL
ke sungai

Melakukan peng-
hematan penggu-
naan air

Kualitas air limbah
yang dibuang ke sun-
gai harus dibawa ke
BML

Terutama pada mu-
sim kemarau

5. Kerusakan
jalan

* Mobilisasi per-
alatan industri
kelapa terpadu

* Pengangkutan
bahan baku/
hasil produk

Membatasi mua-
tan  kendaraan
sesuai kapasitas
jalan

Memperbaiki
jalan desa yang
rusak

Pada saat mengang-
kut

Di jalan yang dilalui
pengangkutan Bahan
baku,  bekerjasama
dengan perusahaan
lain disekitarnya.

BIOLOGI

1. Kepunahan
Vegetasi

Land clearing dan
pematangan la-
han

Penghijauan di areal
terbuka dalam kom-
plek industri kelapa
terpadu (+40% dari
luas areal)

Dengan tanaman yang
menghasilkan buah dan
dapat menjadi habitat
burung
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Upaya Pengelolaan Dampak Lingkungan
Jenis Dampak
Lingkungan Ignyebeﬂv Teknis Spesifikasi
ampa
Lingkungan Pengelolaan Pengelolaan
2.Gangguan
terhadap | Pembuangan I}:inflrﬁngnekﬁaleiltag Pengoperasian IPAL
kehidupan | limbah cair . .
biota airp air sungat

Upaya Pemantauan Lingkungan

Selain beberapa upaya pengelolaan lingkungan
yang telah dilakukan perlu pula dilakukan upaya

pemantauan terhadap lingkungan seperti pada tabel
berikut ini.

Tabel 20. Upaya Pemantauan Lingkungan
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Jenis
Waktu dan
Dampak Tolok Ukur Lokasi Teknik Pe-
Frekuensi
yang yang Dipantau | Pemantauan mantauan
Pemantauan
Dipantau
* Wawancara
+ Kualitas * Sepanjang dengan
udara ambient jalan yang ¢ Selama masyarakat
berdasarkan dilalui oleh industri ke- dan pemuka
PP No.41 kendaraan lapa terpadu masyara-
Tahun 1999 pengangkut beroperasi kat serta
dan parameter kelapa terutama mengambil
debu : SO,, . Di dalam pada musim sample debu
CO, NO, Komplek kemarau utk diAnalisa
tiap 3 bl :
+ Disiplin pabrik SRS dilab.
FISIK -
KIMIA karyawan dlm terutama * Selama « Pengamatan
penggunaan loading ram pabrik terhadap
3. Penurunan masker dan ruang beroperasi penggunaan
brik tiap 3
kualitas | « Kadar pabit senap masker
. . bulan
udara gas emisl + Di dalam * Pemeriksaan
(debu, gas berdasarkan komplek ¢ Selama keschatan
dan bau) Kep-13/MEN- pabrik pabrik karyawan
LH/3/1995 terutama beroperasi
dengan pa- di sekitar setiap 3 * Pengukuran
rameter SO,, genset dan bulan kualitas uda-
NO,, partikel incinerator ra khususnya
* Selama gas
* Tingkat » Didalam pabrik
kebauan komplek beroperasi * Pencium
berdasarkan pabrik teru- setiap 3 udara untuk
Kep-50/MEN- tama sekitar bulan mengeta-
LH/11/1996 IPAL hui tingkat
kebauan
Di dalam
komplek » Penguku-
Tingkat ) Selama ran tingkat
pabrik L
kebisingan pabrik kebisingan
terutama di
4. Kebisingan | berdaasarkan ) beroperasi « Pengamatan
pabrik dan
Kep-48/MEN- setiap 3 bu- terhadap
didekat gen- )
LH/11/1996 lan sekali penggunaan
erator dan tutup telinga
IPAL
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kualitas air

* Lokasi sun-

e Selama

Jenis
Waktu dan
Dampak Tolok Ukur Lokasi Teknik Pe-
Frekuensi
yang yang Dipantau | Pemantauan mantauan
Pemantauan
Dipantau
N « BML air
limbah  ber- ¢ Pengamatan
dasarkan visual di
Kep-51/MEN- lapangan
LH/10/1995
dengan  pa- ¢ Pengambilan
e Selama le air
rameter BOD;, ) sample ar
COoD, TSS pabrik sungai dan
pH. N, minyak beroperasi | giAnalisa di
e setiap 3 bu- laboratori
5. Penurunan & debit lim- | ¢ Outlet IPAL ) oratorrum
bah lan sekali
a

sungai * BML air per- gai pabrik + Pengambilan
k ber- ;
;nu a:n ;rp beroperasi sample air
asarkan .
o b 199 setiap 3 bu- sungai dan
> lan sekali diAnalisa di
Gol. B den- laboratorium
gan parameter
BOD, COD, * Pengamatan
TSS, NHN, visual di
minyak/le- lapangan
mak, pH
Lokasi Selama » Pengukuran
6. Penurunan | Debit air sun- sungai pabrik debit air
. . . . sungai dan
debit  air | gai pada mu- beroperasi
) ] . pengamatan
sungai sim kemarau setiap 3 bu- visual di
lan sekali lapangan
Sepanjang Selama
Tingkat jalan desa pabrik
Pengamatan
7. Kerusakan | kerusakandan | yangdilalui | beroperasi
visual di
jalan panjang jalan kendaraan dengan
lapangan
yang rusak pengangkut | frekuensi3
Kelapa bulan sekali
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Jenis
Waktu dan
Dampak Tolok Ukur Lokasi Teknik Pe-
Frekuensi
yang yang Dipantau | Pemantauan mantauan
; Pemantauan
} %;p(%ntau
BIOLOGI
* Pengamatan
Pertumbuhan Selama
1. Kepunah- ) Di dalam brik b visual di
;| tanaman, ting- abrik bero-
an vegetast & areal indu- P lapangan
di  kom- | katkeberhas- perasi setiap
q b stri kelapa h e Wawan -
: ilan penghi- setahun
plekindus- . peng terpadu ) cara dengan
tri  kelapa | Jauan sekali karyawan
terpadu
B * Pengambilan
2. Gangguan | Populasi biota Selama sample dan
diAnalisa si
terhadap | air danindeks Lokasi sun- pabrik .
laboratorium
kehidupan | keanekarag- gai (sekitar beroperasi
biota  air | aman plankfon/ | outlet IPAL) setiap 3 bu- ’ ZVawancara
) ) engan
sungai. benthos lan sekali penduduk/
nelayan

4.6.2. Dampak Sosial, Pengelolaan dan Pemantau-

annya

Dampak Sosial

Pembangunan industri kelapa terpadu selain ber-
dampak pada lingkungan juga mempengaruhi ke-
hidupan sosial masyarakat sekitarnya. Dampak so-
sial ini pun terjadi selama masa konstruksi hingga
pasca konstruksi.

Tabel 21. Dampak Sosial pada Masa Konstruksi

Kegiatan yang .
Berpotensi Komp;nel? ngkunga;? Jenis Dampak
Menimbulkan Dampak yang “erikena Lampa
Mobilisasi peralatan dan | Penduduk sekitar jalan
s - Keresahan penduduk
bahan bangunan yang dilalui mobilisasi
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Land clearing dan pe-

Penduduk sekitar lokasi

rencana industri kelapa | Keresahan penduduk
matangan lahan terpadu
Tabel 22. Dampak Sosial pada Masa Pasca Konstruksi

Kegiatan yang
Berpotensi
Menimbulkan Dampak

Komponen Lingkungan
yang Terkena Dampak

Jenis Dampak

Pengerahan tenaga kerja

a. Tenaga kerja lokal

b. Tenaga kerja luar
daerah (pendatang)

* Penyerapan tenaga
kerja lokal/luar da-
erah

e Kecemburuan sosial
tenaga kerja lokal

Pembelian dan pengang-
kutan kelapa

Perekonomian
kelapa

petani

* Jaminan pemasaran
kelapa bagi perkebu-
nan rakyat disekitar
pabrik

Tercipta peluang be-
rusaha bagi jasa ang-

Proses produksi

Penduduk sekitar indus-
tri kelapa terpadu

kutan kelapa

Keresahan penduduk

Pengoperasian genset

Penduduk pengguna air
sungai

Keresahan penduduk

Pengangkutan hasil

(produk)

Penduduk
jalan desa

sepanjang

Keresahan penduduk

Upaya Pengelolaan Sosial

Terpengaruhnya keadaan sosial karena pendirian
industri kelapa terpadu harus ditangani agar tidak
terjadi konflik antara pihak pabrik dengan masyara-
kat sekitar. Berikut ini adalah upaya-upaya pengelo-
laan sosial yang dilakukan.
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Tabel 23. Upaya Pengelolaan Dampak Sosial

Upaya Pengelolaan Dampak Lingkungan
Jenis P bab
Dampak enyeba . Spesifikasi
Lingkungan .Dampak Teknis Pengelolaan Pel:'lgelolaan
Lingkungan
¢ Melakukan pendeka- ' gg;z ;Z un?;: ty
tan sosial, menjalin i P m !
hubungan baik den- fie;’lpaiaanpeika;
Operasional gan penduduk setem- dalam keram-
Keresahan | dan kendaraan pat. bak
masyarakat industri kelapa | ¢« M en ganjurkan
terpadu karyawan pendatang | Pendekatan
sosial dengan
agar dapat bergaul melakukan
dengan  masyarakat d .
sekitar adaptast yang
: baik
Kecemburu- Memberikan Sesuai ketrampi-
an sosial Pengerahan | kesempatan masyarakat | Jan dan kemam-
tenaga kerja sekitar industri kelapa puan tenaga
terpadu menjadi tenaga | kerja
kerja harian lepas/
borongan
Penverapan Memberikan prioritas Tenaga kerja
yerapan | pecruitment kepada tenaga kerja yang memenuhi
tenaga kerja Keri lokal adi k t
lokal tenaga kerja lokal menjadi karyawan | persyaratan
industri kelapa terpadu industri
Memberikan Sebaiknya
kesempatan kerja dikoordinasikan
Peluang be- | Pengangkutan | kepada pengusaha oleh koperasi
rusaha kelapa lokal jasa angkutan
untuk menjadi rekanan
industri kelapa terpadu

Upaya Pemantauan Sosial

Upaya pemantauan sosial dilakukan untuk me-
mantau apakah pengelolaan sosial yang telah dilaku-
kan cukup efektif untuk mengatasi masalah sosial
yang timbul sebagai dampak dari pendirian industri
kelapa terpadu di suatu wilayah.
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Tabel 24. Upaya Pemantauan Dampak Sosial

Jenis

Dampak Tolok Ukur Lokasi Vftlrall((tl?eia? Teknik
yang yang Dipantau | Pemantauan P ¢ S Pemantauan
Dipantau emantauan
. Lokasi
Egll?lﬁatsrglaar}:at pabrik Selama Wawancara
khususnya pabrik dengan
Keresahan | keresahan S .
di sekitar beroperasi penduduk
masyara kat | masyarakat industri . d K
sekitar industri | M ustri setiap sete.i— an pemuka
kelapa terpadu kelapa hun sekali masyarakat
P P terpadu
Lokasi
Tidak terdapat | pabrik Szfng X\ée;w:;lcara
Kecembu | kecemburuan khususnya g . &
- N Lo eroperasi penduduk
ruan sosial sosial dikalan- di sekitar .
. . setiap 6 bu- dan pemuka
gan penduduk | industri ke- 1 Kali K
lapa terpadu an sekali masyarakat
Selama
. Membaca
Penyerapan {(urr.ﬂah tenaga Lokasi pabr11.< bem_ bukti daftar
. erja lokal yang . perasi setiap
tenaga kerja pabrik rekanan
terserap setahun .
. pabrik
sekali
Jumlah
pengusaha
lokal dan Wawancara
petani kelapa dengan
menjadi Selama masyarakat/
Peluang pemasok ke Lokasi pabrik bero- | petani
berusaha pabrik abrik perasi setiap | kelapa,
P setahun pengurus
Jumlah sekali KUD dan
pengusaha pemuka
jasa lokal masyarakat
pengangkutan
kelapa
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Rr e

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Pertumbuhan luas lahan dan volume produksi ke-
lapa rakyat belum diimbangi dengan peningkatan
daya saing, nilai tambah dan efisiensi usaha. Salah
satu alternatif untuk meningkatkan nilai tambah
dan efisiensi usaha perkebunan kelapa rakyat ada-
lah dengan mengembangkan usaha pengolahan
kelapa terpadu yaitu pendirian pabrik kelapa ter-
padu kapasitas kecil. Industri kelapa terpadu ka-
pasitas kecil berpotensi untuk dikembangkan di
perkebunan kelapa dengan kapsitas pengolahan
20.000 butir kelapa/hari.

2. Suatu komoditas industri yang menyangkut hidup
rakyat banyak bila hanya dikuasai oleh pemain
skala besar sangat rawan terhadap pembentukan
harga baik bahan baku (kelapa) maupun harga
produk yang mengarah pada kartel dan pasar
yang oligopoli. Oleh karena itu membangun dan
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membina pengusaha UKM yang berkeinginan
bergerak di industri kelapa terpadu kapasitas ke-
cil namun sehat dan efisien sangat perlu didukung
oleh semua pihak.

3. Dalam konteks tersebut merencanakan akan
membangun industri kelapa terpadu berkapasitas
20.000 butir kelapa/hari dengan harapan semua
pihak yang terkait dapat kiranya memberikan
dukungan agar rencana ini dapat terwujud serta
berhasil dalam operasionalnya.

4. Proses produksi pada industri kelapa terpadu
kapasitas 20.000 butir kelapa/hari ini meliputi
produksi dessicated coco, coco powder, minyak
kelapa, coir fibre, asap cair dan nata de coco. Met
sin dan peralatan yang digunakan merupakan
mesin dan peralatan yang dibuat sesuai dengan
kebutuhan dengan standar alat yang ada di Pasar
sehingga ada jaminan spare part.

5. Berdasarkan kajian neraca massa pada proses pro-
duksi, maka setiap 20.000 butir kelapa/hari dapat
menghasilkan dessicated coco 1.860 kg/hari, coco
powder 1.172 kg/hari, minyak kelapa 632 kg/
hari, coir fibre 11.250 kg/hari, briket arang 2.880
kg/hari, asap cair 2.880 liter /hari dan nata de coco
117.600 gelas/hari. Dari kajian secara teknis dapat
disimpulkan bahwa pengembangan industri kela-
pa terpadu 20.000 butir kelapa/hari layak untuk
direalisasikan.

6. Rencana Pembangunan industri kelapa terpadu
20.000 butir kelapa/hari akan dikelola oleh Badan
Pengelola yang dipimpin oleh seorang direktur.
Direktur dibantu oleh 3 orang manajer yaitu ma-
najer bagian administrasi/keuangan, proses pro-
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duksi dan pengendalian mutu. Kebutuhan total
tenaga kerja adalah 34 orang terdiri dari 4 orang
karyawan staf dan 30 orang karyawan non staff.

. Pendirian industri kelapa terpadu kapasitas 20.000
butir/hari membutuhkan modal investasi sebesar
Rp 13.435.000.000,- dengan modal kerja untuk se-
lama 3 (tiga) bulan sebesar Rp 2.963.145.150 ,-.
Hasil perhitungan NPV berdasarkan aliran kas
bersih pada proyeksi arus kas industri kelapa ter-
padu Rp 3.493.291.768 ,- pada discount factor (DF)
20% dan nilai IRR adalah 27.67%. Sedangkan masa
pengembalian modal (PBP) tercapai selama peri-
ode 3,53 tahun dengan nilai Net B/C sebesar 1,26.

Dari hasil Analisa sensitivitas yang dilakukan, di-
hasilkan bahwa dengan penurunan harga produk
sebesar 5% dan kenaikan harga beli bahan baku
10% tetap layak. Mengingat dalam praktiknya
bunga bank 17,5% dan perubahan harga beli bah-
an baku selalu berhubungan positif dengan harga
jual produk, sehingga dengan hasil Analisa sensi-
tivitas tersebut, diproyeksikan kegiatan usaha ini
layak diimplementasikan.

. Dampak lingkungan yang mungkin terjadi pada
saat pembangunan dan beroperasinya industri ke-
lapa terpadu ini antara lain : kerusakan jalan, adan-
ya penurunan kualitas udara, kepunahan vegetasi
dilokasi rencana pembangunan industri kelapa
terpadu, kebisingan dan gangguan terhadap ke-
hidupan biota air sungai. Untuk menghindari dan
menanggulangi masalah - masalah tersebut maka
dilakukan suatu usaha pengelolaan dan peman-
tauan lingkungan. Usaha pengelolaan tersebut
antara lain dengan : membatasi beban dan kecepa-
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10.

tan kendaraan yang melalui jalan disekitar pem-
bangunan industri kelapa terpadu, pemasangan
cerobong asap, penanaman kembali vegetasi di
sekitar industri kelapa terpadu dan membuat ser-
ta mengoperasikan IPAL. Sedangkan usaha untuk
pemantauan lingkungan yang dilakukan antara
lain : mengukur kualitas udara ambient sekitar in-
dustri kelapa terpadu, emisi gas buang, tingkat ke-
bauan, tingkat kebisingan, baku mutu air limbah
dan lain-lain.

Selain dampak lingkungan, akan muncul pula
dampak sosial dari adanya pembangunan indus-
tri kelapa terpadu baik positif maupun dampak
negatif. Dampak sosial negatif yang dapat muncul
antara lain : keresahan penduduk selama pemba-
ngunan industri kelapa terpadu dan adanya ke-
cemburuan sosial tenaga kerja lokal, sedangkan
dampak sosial positif yang mungkin akan mun-
cul adalah : adanya jaminan pemasaran kelapa
bagi perkebunan rakyat disekitar industri kelapa
terpadu dan terciptanya peluang berusaha bagi
jasa angkutan kelapa. Untuk menanggulangi ke-
resahan penduduk dan kecemburuan sosial tena-
ga kerja lokal maka perlu dilakukan suatu usaha
pengelolaan dan pemantauan terhadap dampak
sosial yang timbul. Usaha yang dilakukan antara
lain: melakukan pendekatan sosial dan menjalin
hubungan dengan penduduk setempat, mengan-
jurkan karyawan pendatang agar dapat bergaul
dengan masyarakat sekitar, memberikan kesem-
patan kepada masyarakat sekitar industri kelapa
terpadu menjadi tenaga kerja, memberikan kesem-
patan kerja kepada pengusaha lokal untuk menja-
di rekanan industri kelapa terpadu dan lain - lain.
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5.2. Saran

Dari hasil penelitian ini merupakan acuan dalam
pendirian Industri Kelapa Terpadu dan jika akan diba-
ngun perlu dilakukan Analisa kelayakan detail dan pe-
nentuan lokasi yang tepat. Untuk pembangunan masih
diperlukan Detailed Engineering Design.
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LAMPIRAN 1. BIAYA INVESTASI

LAMPIRAN 1.

BIAYA INVESTASI

Total Indeks
Uraian Jumlah Satuan Nilai Harga
(Rp) (%)
Modal Tetap
|A. Penyiapan tanah dan Amdal 1 Paket 1.250.000.000
[B. Bangunan dan Pekerjaan sipil 3.668.000.000
1._Bangunan Limbah 1 Unit
2. Pekerjaan pagar, Gerbang & Jembatan 1 Unit
3. Bagian Bak Pengolahan dan Rumah Pompa 1 Unit
4. Bagian Pekerjaan Strukutur 1 Unit
5. Bagian Kantor 1 Unit
6. Bagian Pos Keamanan 1 Unit
7. Bagian Struktur Workshop 1 Unit
8. _Pembuatan Jalan, Jembatan dan Sarana Lain 1 Paket
(C. Mesin dan Peralatan 7.217.000.000
1._Stasiun Penerimaan Buah 1 Unit 50.000.000
2. Stasiun penyiapan bahan baku 5 Unit 50.000.000
3. Mesin Dessicated Coco 2 Unit 1.500.000.000
4. Mesin Coco powder 1 Unit 1.425.000.000
5. Mesin Minyak kelapa 1 Unit 992.000.000
6. Mesin Coir fibre 1 Unit 500.000.000
7. Mesin Briket arang 1 Unit 400.000.000
8. Mesin asap cair 1 Unit 150.000.000
9. Mesin nata de coco 1 Sistem 525.000.000
10. Sistem Sludge Recovey 1 Sistem 25.000.000
11. Sistem Pemipaan 1 Sistem 200.000.000
12. Control dan Electrical 1 Sistem 200.000.000
13. Peralatan Laboratorium & kontrol kualitas 1 Paket 200.000.000
14. Stasiun Power Plant 1 Paket 1.000.000.000
ID. Kegiatan 1.000.000.000
1. Uji coba, dan 1 Paket 500.000.000
2. Pelatihan dan bimbingan teknis 1 Paket 500.000.000
Sub Total
E. Egineering Consultan & Project 1 Paket 300.000.000
INVESTASI| 1. Penyiapan tanah dan Amdal 1.250.000.000 9,30
2. Bangunan dan Pekerjaan Sipil 3.668.000.000 27,30
3. Mesin dan Peralatan (inc. PPn) 7.217.000.000 53,72
4. Kegiatan Pembangunan 1.000.000.000 7,44
5. Engineering Consultant & Project Management 300.000.000 2,23
Investasi (Exl. IDC) 13.435.000.000 100,00
TOTAL INVESTASI 13.435.000.000
MODAL SENDIRI| 13.435.000.000 100%
KREDIT BANK| - 0%
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LAMPIRAN 2.
KEBUTUHAN MODAL KERJA TIGA BULAN KERJA

HARGA TOTAL NILAI Indeks TOTAL NILAI Tndeks
URAIAN JUMLAH SATUAN SATUAN/BULAN KAP PROD Harga KAP PROD Harga
(Rp) 100% (%) 50% (%)
[Modal Kerja (1 bulan kerja)
[A_Bahan Baku
Kebutuhan Bahan Baku Kelapa 500000 butic 700 350.000.000 2025 175.000.000 17,72
Sub Total 350.000.000 20,25 175.000.000 17.72
[B-_Biaya Utiitas
Biaya administrasi dan komunikast 5.000.000 5.000.000 0, 5.000.000 051
Biaya perbaikan dan 25.000.000 25.000.000 1, 25.000.000 253
Biaya bahan bakar 1.000.000.000 1.000.000.000 57,85 500.000.000 50,62
Biaya kemasan 138274 500 69.137.100 4 34.568.550 3,
Biaya promosi dan pemasaran 203,896,500 11,80 203.896.500 2064
Biaya bahan kimia dan pelumas 30.000.000 30.000.000 .74 15.000.000 1,
Sub Total 1.333.033.600 77.12 783.465.050 79,32
[CBiaya GajilUpah
1. Tenaga kerja tak langsung 4 Orang 13.000.000 0.75 13.000.000 132
2 Tenaga kerja langsung 30 Orang 32500000 1,88 16.250.000 1,65
Sub Total 45.500.000 263 29.250.000 296
MODAL KERJA 1 bulan kerja 1.728.533.600 100,00 987.715.050 100,00
3 bulan kerja 5.185.600.800 300% 2.963.145.150 300%
KREDIT BANK - 0% 0%
Uraian Jumlah Satuan |ASUMSI :
Kapasitas olahan 20.000 butir [Harga bahan baku kelapa Rp. 700 per butir
1. Kapasitas olahan 60.000 kg [Satu butir kelapa = 3 kg
2. Harga bahan baku kelapa 233 Rp/kg [sabut kelapa = 25% 0,75 kg
3. Harga jual DC 8.000 Rplkg [Batok kelapa = 16% 048 kg
l4. Harga jual Coco powder 10.000 Rp/kg [Daging kelapa = 31% 093 kg
5. Harga jual Minyak kelapa 4.000 Rp/kg [Air kelapa = 28% 0,84 kg
6. Harga jual Cor fibre 250 Rp/kg
7. Harga jual Briket arang 700 Rplkg [Kapasitas bahan baku 20.000 butir kelapa/hari
/8. Harga jual asap cair 750 Rp/kg lvield sabut mid coir fibre 75%
9. Harga jual Nata de coco 400 gelas lvield batok mid briket arang 30%
10. Waktu operasi 8 jam per hari _|lyield batok mjd asap cair 30%
1. Hari kerja per bulan 25 hari lvield daging kelapa mjd desicated coco 20%
12. Hari kerja pertahun 12 bulan lyield daging kelapa mjd coco powder 21%
13._Jangka waktu modal kerja 1 bulan |vield daging kelapa mjd minyak kelapa 17%
14._Kapasitas produksi lvield air kelapa mjd lembaran nata 70%
- Tahun | 50% |Yield lembaran nata mjd minuman gelas 1000%
- Tahun Il 75%
~Tahun Il -Tahun X 100% [Komposisi produk kelapa terpadu Produksi per hari
15. Biaya Perbaikan dan dan Perawatan [Dessicated coco (50%) 1.860 kg 50%
- 25% pertahun [Coco powder (30%) 1172 kg 30%
- Mesin dan peralatan 25% pertahun [ [Minyak kelapa (20%) 632 kg 20%
16. Kebutuhan Investasi Coir fibre 11.250 kg
- Modal sendiri 100% [Briket arang 2.880 kg
~Modal pinjaman 0% lasap cair 2.880 liter
17. Kebutuhan Modal Kerja Inata de coco 117.600_gelas
- Modal sendiri 100% 138.274
- Modal pinjaman 0%
18. Jangka waktu masa konstruksi 1 tahun
19. Jangka waktu masa produksi 10 tahun
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LAMPIRAN 4.
RINCIAN BIAYA GAJI/UPAH KARYAWAN

Jabatan Jumlah Gaji/lOrang Gaji/Bulan Gaji/Tahun
(orang) (Rp) (Rp) (Rp)
|A. Pekerjaan Tidak Langsung
1. Direktur 1 4.000.000 4.000.000 52.000.000
2. Manajer Produksi 1 3.000.000 3.000.000 39.000.000
3. Manajer administrasi & Keuangan 1 3.000.000 3.000.000 39.000.000
4. Manajer P 1 3.000.000 3.000.000 39.000.000
Sub Total 4 13.000.000 169.000.000
B. Pekerjaan Langsung
1. Supervisor Pengendalian Mutu 1 2.000.000 2.000.000 26.000.000
2. Supervisor Proses Produksi 1 2.000.000 2.000.000 26.000.000
3. Supervisor Sarana Teknis 1 2.000.000 2.000.000 26.000.000
7. Staf Produksi 25 1.000.000 25.000.000 325.000.000
8. Staf Non Produksi 2 750.000 1.500.000 19.500.000
Sub Total 30 32.500.000 422.500.000
Total 34 591.500.000
Biaya Biaya
Fasilitas Nilai Investasi Perawatan/th Perawatan
(%) Pertahun
Bangunan 3.668.000.000 2,5% 91.700.000
Mesin dan Peralatan 7.217.000.000 2,5% 180.425.000
Total 272.125.000
LAMPIRAN 6.
UMUR ALAT NILAI NILAI AKHIR PENYUSUTAN/
FASILITAS (TAHUN) AWAL TAHUN
(Rp) (Rp) (Rp)
- Bangunan dan pekerjaan sipil 20 3.668.000.000 366.800.000 330.120.000
- Mesin dan peralatan 10 7.217.000.000 721.700.000 649.530.000
TOTAL 10.885.000.000 1.088.500.000 979.650.000
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LAMPIRAN 7.

BIAYA PRODUKSI

Uraian Satuan Jumlah
(Rp)
1. Pembelian bahan baku kelapa Rp/tahun 4.200.000.000
2. Biaya bahan bakar Rp/tahun 12.000.000.000
3. Tenaga kerja tidak langsung Rp/tahun 169.000.000
4. Tenaga kerja langsung Rp/tahun 422.500.000
5. Biaya bahan pembantu & pelumas Rp/tahun 360.000.000
6. Biaya pengemasan Rp/tahun 829.645.200
7. Biaya administrasi dan komunikasi Rp/tahun 60.000.000
8. Biaya perbaikan dan perawatan Rp/tahun 3.265.500.000

LAMPIRAN 8.

PRODUKSI DAN PENJUALAN PER TAHUN

Uraian Dessicated Coco Powder Minyak Kelapa Coir Fibre Nata de Coco | Briket arang Asap cair
Coco
Produksi_(kg/tahun) 558.000 351.540 189.720 3375.000 35.280.000 864.000 225.000
Harga Penjualan (Rp/kg) 8000 10,000 4.000 750
Total Penjualan (Rupiah), masing-masing produk 4.464.000.000 3515.400.000 758.880.000 843750000 | _ 14.112.000.000 604.800.000 168.750.000
Total Penjualan (Rupiah) semua produk 24.467.580.000
Uraian Tahun 0 Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun §
1. Proyeksi Penjualan
[Total produk 0 12.233.790.000 18.350.685.000 24.467580.000 | 24.467.580.000 24,467 580.000
Jumlah Penjualan 0 12.233.790.000 18.350.685.000 24.467.580.000 24.467.580.000 24.467.580.000
2. Biaya Produksi
- Pembelian Bahan baku kelapa 0 2.100.000.000 3.150.000.000 4.200.000.000 4.200.000.000 4.200.000.000
- Biaya bahan bakar 0 6.000.000.000 9.000.000.000 12.000.000.000 12.000.000.000 12.000.000.000
- Biaya & 0 60.000.000 60.000.000 60.000.000 60.000.000 60.000.000
- Tenaga kefja tidak langsung 0 169.000.000 169.000.000 169.000.000 169.000.000 169.000.000
- Tenaga Kerja langsung 0 211.250.000 316.875.000 422.500.000 422.500.000 422.500.000
- bangunan 0 91.700.000 91.700.000 91.700.000 91.700.000 91.700.000
- alat dan mesin 0 180.425.000 180.425.000 180.425.000 180.425.000 180.425.000
- Biaya kemasan 0 414.822.600 622.233.900 829.645.200 829.645.200 829.645.200
Biaya Produksi 0 9.227.197.600 13.590.233.900 17.953.270.200 17.953.270.200 17.953.270.200
3. Biaya Penyusutan 0 979.650.000 979.650.000 979.650.000 979.650.000 979.650.000
- Bangunan dan pekerjaan sipil 0 330.120.000 330.120.000 330.120.000 330.120.000 330.120.000
- Mesin dan Peralatan 0 649.530.000 649.530.000 649.530.000 649.530.000 649.530.000
Total Biaya produksi 0 10.206.847.600 14.569.883.900 18.932.920.200 18.932.920.200 18.932.920.200
4. Laba kotor 0 2.026.942.400 3.780.801.100 5.534.659.800 5.534.659.800 5.534.659.800
6. Pajak (30%) 0 608.082.720 1.134.240.330 1.660.397.940 1.660.397.940 1.660.397.940
Laba bersih/tahun 0 1.418.859.680 2.646.560.770 3.874.261.860 3.874.261.860 3.874.261.860
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Uraian

Tahun 6

Tahun7

Tahun 8

Tahun 9

Tahun 10

1. Proyeksi Penjualan

[Total produk

24.467.580.000

24.467.580.000

24.467.580.000

24.467.580.000

24.467.580.000

Jumlah Penjualan

24.467.580.000

24.467.580.000

24.467.580.000

24.467.580.000

24.467.580.000

2. Biaya Produksi

- Pembelian Bahan baku kelapa 4.200.000.000 4.200.000.000 4.200.000.000 4.200.000.000 4.200.000.000
- Biaya bahan bakar 12.000.000.000 12.000.000.000 12.000.000.000 12.000.000.000 12.000.000.000
- Biaya & 60.000.000 60.000.000 60.000.000 60.000.000 60.000.000
- Tenaga kerja tidak langsung 169.000.000 169.000.000 169.000.000 169.000.000 169.000.000
- Tenaga Kerja langsung 422.500.000 422.500.000 422.500.000 422.500.000 422.500.000
- bangunan 91.700.000 91.700.000 91.700.000 91.700.000 91.700.000
- alat dan mesin 180.425.000 180.425.000 180.425.000 180.425.000 180.425.000
- Biaya kemasan 829.645.200 829.645.200 829.645.200 829.645.200 829.645.200

Biaya Produksi

17.953.270.200

17.953.270.200

17.953.270.200

17.953.270.200

17.953.270.200

3. Biaya Penyusutan 979.650.000 979.650.000 979.650.000 979.650.000 979.650.000
- Bangunan dan pekerjaan sipil 330.120.000 330.120.000 330.120.000 330.120.000 330.120.000
- Mesin dan Peralatan 649.530.000 649.530.000 649.530.000 649.530.000 649.530.000

Total Biaya produksi 18.932.920.200 18.932.920.200 18.932.920.200 18.932.920.200 18.932.920.200
4. Laba kotor 5.534.659.800 5.534.659.800 5.534.659.800 5.534.659.800 5.534.659.800

6. Pajak (30%)

1.660.397.940

1.660.397.940

1.660.397.940

1.660.397.940

1.660.397.940

Laba 3.874.261.860 3.874.261.860 3.874.261.860 3.874.261.860 3.874.261.860
LAMPIRAN 10.
PROYEKSI CASH FLOW
Uraian Tahun 0 Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun §

|A.Pemasukan

1. Hasil Penjualan Produk

12.233.790.000

2. Modal sendiri

0
13.435.000.000

2.963.145.150

18.350.685.000
0

24.467.580.000
0

24.467.580.000
0

24.467.580.000
0

3. Kredit bank

Arus Kas Masuk

13.435.000.000

15.196.935.150

0
18.350.685.000

0
24.467.580.000

0
24.467.580.000

0
24.467.580.000

B.
- Biaya Investasi 13.435.000.000 0 0 0 0 0
- Biaya Modal Kerja 0 2.963.145.150]
- Biaya produksi 0 9.227.197.600 13.590.233.900 17.953.270.200 17.953.270.200 17.953.270.200
- Pajak 0 608.082.720 1.134.240.330 1.660.397.940 1.660.397.940 1.660.397.940
Kas Keluar 13.435.000.000 12.798.425.470 14.724.474.230 19.613.668.140 19.613.668.140 19.613.668.140
Selisih 0 2.398.509.680 3.626.210.770 4.853.911.860 4.853.911.860 4.853.911.860
Saldo awal 0 0 2.398.509.680 6.024.720.450 10.878.632.310 15.732.544.170
Kas Akhir 0 2.398.509.680 6.024.720.450 10.878.632.310 15.732.544.170 20.586.456.030
Uraian Tahun 6 Tahun 7 Tahun 8 Tahun 9 Tahun 10

|A.Pemasukan

1. Hasil Penjualan Produk

2. Modal sendiri

24.467.580.000
0

24.467.580.000
0

24.467.580.000
0

24.467.580.000
0

24.467.580.000
0

3. Kredit bank

0

0

0

0

0

Arus Kas Masuk

24.467.580.000

24.467.580.000

24.467.580.000

B.

24.467.580.000

24.467.580.000

~Biaya Investasi

0

0

0

0

- Biaya Modal Kerja

- Biaya produksi

17.953.270.200

17.953.270.200

17.953.270.200

17.953.270.200

17.953.270.200

~Pajak

1.660.397.940

1.660.397.940

1.660.397.940

1.660.397.940

1.660.397.940

Kas Keluar

19.613.668.140

19.613.668.140

19.613.668.140

19.613.668.140

19.613.668.140

4.853.911.860

4.853.911.860

4.853.911.860

4.853.911.860

4.853.911.860

20.586.456.030

25.440.367.890

30.294.279.750

35.148.191.610

40.002.103.470

Kas Akhir

25.440.367.890

30.294.279.750

35.148.191.610

40.002.103.470

44.856.015.330
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Lampiran - Perhitungan Analisa Finansial

LAMPIRAN 11.
ANALISIS KELAYAKAN INVESTASI

Uraian

Tahun 0 Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5
|Arus Masuk
[Hasil penjualan produk 0 12.233.790.000 18.350.685.000 24.467.580.000 24.467.580.000 24.467.580.000
|- Nilai sisa aktiva 0 0 0 0 0 0
Jumlah Arus masuk 0 12.233.790.000 18.350.685.000 24.467.580.000 24.467.580.000 24.467.580.000

|Arus Keluar

|- Biaya Investast

0

0

|- Biaya Produksi

13.435.000.000 0
0 9.227.197.600

0
13.590.233.900

0
17.953.270.200

17.953.270.200

17.953.270.200

|- Pajak dan lain-lain

0 608.082.720

1.134.240.330

1.660.397.940

1.660.397.940

1.660.397.940

Jumiah Arus Keluar

13.435.000.000 9.835.280.320

14.724.474.230

19.613.668.140

19.613.668.140

19.613.668.140

|Arus Kas (13.435.000.000) 2.398.509.680 3.626.210.770 4.853.911.860 4.853.911.860 4.853.911.860
[
Uraian Tahun 6 Tahun 7 Tahun 8 Tahun 9 Tahun 10
|Arus Masuk

Hasil penjualan produk

24.467.580.000

| 24.467.580.000 |

|- Nilai sisa aktiva

24.467.580.000
0

24.467.580.000
0

24.467.580.000
0

1.088.500.000

Jumlah Arus masuk

24.467.580.000

24.467.580.000

24.467.580.000

0
24.467.580.000

|Arus Keluar

25.556.080.000

[ Biaya Investasi

0

0

0

0

0

[ Biaya Produksi

17.963.270.200

17.963.270.200

17.963.270.200

17.963.270.200

17.953.270.200

|- Pajak dan lain-ain

1.660.397.940

1.660.397.940

1.660.397.940

1.660.397.940

1.660.397.940

Jumlah Arus Keluar

19.613.668.140

19.613.668.140

19.613.668.140

19.613.668.140

19.613.668.140

|Arus Kas

4.853.911.860

4.853.911.860

4.853.911.860

4.853.911.860

5.942.411.860

NPV DF 20 %

Rp3.493.291.768

IRR 27.67%)
BIC ratio 1,26|
Pay Back Period (tahun) 3,53

LAMPIRAN 12.

Harga Bahan Baku Naik 10%

ANALISIS SENSITIVITAS

NPV DF 20 % Rp2.610.754.162

IRR 25,81%

B/C ratio 1,19

Pay Back Period (tahun) 3,71

Harga Produk Turun 5%

NPV DF 20 % Rp905.786.854

IRR 22,07%)

B/C ratio 1,07|

Pay Back Period (tahun) 4,13

ﬁ83




Naf



RIWAYAT HIDUP PENULIS
~f w

Penulis dilahirkan di Klaten, Jawa Tengah pada tanggal
11 Juni 1969, sebagai anak ketiga lima bersaudara dari pasang-
an Slamet Widodo (alm) dan Supartinah (alm). Menikah
dengan Ir. Nurtejo Suryo Hadiyanto,MM, karyawan di
PT. Balfour Beatty Sakti, Indonesia, penulis dikaruniai
tiga orang anak yakni Irfan Wibawa, Hanif Akbar Rizqi
dan Bening Rizqi Ramadhani.

Penulis menempuh pendidikan dasar hingga me-
nengah di Klaten. Setelah lulus dari SMAN I Klaten
pada tahun 1987, penulis melanjutkan pendidikan di
Teknik Kimia UGM, Yogyakarta sebagai mahasiswa
melalui jalur Penelusuran Minat dan Kemampuan
(PMDK). Penulis lulus dari Teknik Kimia tahun 1993
dan bekerja pada PT. Citra Indolube Utama sampai ta-

N ¥



hun 1994, 1994-1996 penulis menjadi ibu rumah tangga
karena harus mengikuti tugas suami di Bandung, tahun
1996 penulis bekerja sebagai dosen di Institut Sains dan
Teknologi Al Kamal, Kebon Jeruk, Jakarta. Pada tahun
1998 penulis melanjutkan sekolah S2 pada program Te-
knologi Industri Pertanian IPB dan lulus pada tahun
2001, setelah lulus penulis langsung sekolah lagi pada
Program Doktor Teknologi Industri Pertanian (TIP),
Sekolah pascasarjana, Institut Pertanian Bogor dengan
beasiswa BPPS. 1 Desember tahun 2004 - 2012 penulis
diberikan amanah untuk menjadi ketua jurusan Teknik
Kimia, 2012 - 2013 diberikan amanah menjadi Wakil
Rektor di Institut Sains dan Teknologi Al Kamal Jakar-
ta. Tahun 2013 sampai saat ini penulis menjadi Dosen
di Prodi Teknik Kimia, Universitas Muhammadiyah Ja-
karta.

Pada tahun 2002 penulis mulai bekerja sebagai tena-
ga ahli pada beberapa konsultan management dan en-
gineering. Banyak proyek kajian dan event organizer
yang sudah ditangani oleh penulis dan ini merupakan
bekal dan tempaan yang tiada henti dan merupakan
pembelajaran hidup dari masyarakat sekitar. Mulai
tahun 2007 penulis aktif terlibat dalam menjadi nara-
sumber untuk kajian terkait proses dan produksi Agro
dan diversifikasinya, kajian kelayakan industri, kajian
teknologi industri dan energi baru dan terbarukan di
swasta dan Kementerian terkait. Tahun 2011 sampai saat
ini penulis setiap tahun memenangkan hibah penelitian
dari DIKTI, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Penulis juga mendapatkan sertifikasi Dosen Profesional
tahun 2012. Tahun 2015 penulis juga mendapatkan ser-
tifikasi Insinyur Profesional Madya dan menjadi Majelis Pe-
nilai di Badan Kejuruan Kimia Persatuan Insinyur Indonesia

(BKKPII).
A g 7°



KELAYAKAN
INDUSTRI

L

K salah satu komoditas
perkebunan yang telah lama dikenal dan sangat
berperan bagi kehidupan masyarakat. Bila ditinjau

dari aspek ekonomi, tanaman ini mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi, tiap bagian dari komoditas ini dapat
menghasilkan berbagai produk-produk yang mempunyai
nilai jual. Peluang bisnis yang dihasilkan oleh komoditas
ini cukup banyak, mulai dari batang, daun, sabut, batok, air
dan dagingnya semua mempunyai nilai bisnis yang cukup
menjanjikan. Kelapa adalah komoditas perkebunan yang
mempunyai luas areal terbesar yang dapat dikembangkan
menjadi industri terpadu. Jumlah bahan baku harus
memenuhi tiga aspek yakni kuantitas, kualitas dan
kontinuitas.Untuk itu dalam pengembangan agroindustri
kelapa terpadu diperlukan suatu analisa perencanaan
strategi yang matang sehingga diperoleh hasil yang
optimum dari setiap penggunaan sumber daya.

Buku ini merupakan hasil penelitian yang
mengintegrasikan engineering dan kelayakan dalam
metodologinya sehingga dapat menjadi referensi bagi
kelompok petani, investor, litbang, masyarakat dan
stakeholder lain yang tertarik pada kelapa untuk dijadikan
referensi pengembangan industri kelapa terpadu. Semoga
buku ini menjadi kemanfaatan dan amal jariah bagi penulis
dan pembacanya.
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